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“Barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kaum Muslimin, maka dia tidak

termasuk dalam golongan mereka.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi merupakan pemindahalihan bahasa Arab kepada bahasa
Indonesia, yang penekanannya bukan pemindahan basaha Arab kedalam
terjemahan bahasa Indonesia. Dalam pembahasan ini yang masuk dalam kategori
ini meliputi nama Arab dari bangsa Arab, sementara nama Arab dari bangsa
selainnya ditulis menggunakan ejaan nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis
dalam peraturan yang dibuat sebagai rujukan. Selanjutnya penulisan judul buku
dalam footnote ataupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi
ini. Berikut transliterasi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini didasarkan
pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

B. Konsonan

\ = Tidak dilambangkan U = DI
& = B L = Th
< = T L = Dh
& = Ts ¢ =‘(koma menghadap ke atas)
c = ¢ = Gh
'd = H - = F
C = Kh é = Q
> = D 8 = K
2 = Dz J = L



) = R ¢ = M
3 = Z ) = N
o = S 9 = W
Y A = H
B = Sh S = Y

Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas (°), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “¢”.

C. Vokal, Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

3L
1

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

A Misalnya Ja Menjadi gala

Vokal (a) panjang

1 Misalnya J&  Menjadi gila

Vokal (i) panjang

Vokal (u) panjang U Misalnya 0s  Menjadi dina

(152
1 2

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya J#&  menjadi Qawlun

Diftong (ay) = < misalnya <> menjadi Khayrun



D. Ta’ Marbiithah (¢)
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya &wyteld dlw i menjadi al

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t ” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

&) 42y & menjadi fi rahmatillah,

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun
F. Nama dan Kata Arab TerIndonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila nama tersebut merupakan
nama arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah terindonesiakan,

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
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ABSTRAK

Afifah, Dian, 18210005. 2021. Fenomena Lajang Kelompok Difabel Yayasan
Bhakti Kinasih Mandiri Dalam Tinjauan Hukum Islam. Skripsi. Program
Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Siti Zulaicha, S.HI,
M.Hum.

Kata Kunci: Hukum Melajang dalam Islam, Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri
Blitar, Difabel.

Difabel merupakan sebutan bagi seseorang dengan kemampuan seperti halnya
manusia normal meskipun pencapaian kemampuan dilakukan dengan cara yang
berbeda. Difabel menjadi bagian penting pembangunan negara, sehingga segala
permasalahan yang menimpa kelompok ini patut diberikan perhatian. Salah satu
permasalahan Difabel adalah banyaknya Difabel yang mengemban status lajang,
seperti kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri. Sehingga fokus
permasalahan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor penyebab yang
melatarbelakangi fenomena status lajang kelompok Difabel.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis empiris dengan pendekatan
fenomenologi, sumber data yang digunakan terdiri dari sumber data primer,
sekunder, dan tersier. Perolehan data dihasilkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang ditunjukan kepada kelompok lajang Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri. Pengelolaan data dilakukan dengan teknik editing, klasifikasi,
verifikasi, analisa data dan konklusi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penyebab status lajang kelompok
Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri mayoritas disebabkan oleh keadaan
individu yang memicu perasaan minder, sulit berinteraksi, sempitnya lingkup
sosialisasi sehingga sampai dengan umur yang beranjak tua mereka belum
menemukan pasangan yang cocok. Adapun analisa hukum terhadap status lajang
mereka, peneliti menyipulkan bahwa keputusan melajang menjadi keputusan yang
dibenarkan melihat beberapa faktor meliputi pemenuhan nafkah, izin wali, dan
besarnya keinginan melaksanakan perkawinan sebagian belum bisa terpenuhi.
Dikhawatirkan tujuan daripada perkawinan tidak bisa tercapai, maka melajang
untuk kemaslahatan menjadi keputusan yang lebih baik.
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ABSTRACT

Afifah, Dian, 18210005. 2021. The Single Phenomenon of the Disabled Bhakti
Kinasih Mandiri Foundation in a Review of Islamic Law. Undergraduate
Thesis. Departement of Islamic Family Law. Faculty of Sharia. Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor: Siti Zulaicha, S.HI,
M.Hum.

Keywords: Single Law in Islam, Bhakti Kinasih Mandiri Foundation Blitar,
Disabled.

Disabled is a term for someone who has abilities like normal humans who
have abilities that are carried out in different ways. Persons with disabilities are an
important part of the country, so all the problems that befall this group need
attention. One of the problems with a disability is the large number of people with
disabilities who are single, such as the disability group, Yayasan Bhakti Kinasih
Mandiri. The focus of the problem in this study is to identify the causal factors
behind the phenomenon of the single status of disability groups.

This research is empirical juridical research with a penhomenology approach,
the data sources used to consist of primary, secondary, and tertiary data sources.
The data were obtained through interviews, observations, and documentation that
were shown to the single group of the Bhakti Kinasih Mandiri Foundation. Data
management is done by editing, classifying, verifying, analyzing data, and
concluding.

The results showed that the single status factor of the disabled group at the
Bhakti Kinasih Mandiri Foundation was mainly caused by individual
circumstances that trigger feelings of insecurity, difficulty interacting, the limited
scope of socialization so that when growing up they did not find a suitable
partner. Legal analysis of their single status, the researcher concluded that the
decision to be single was the right decision, several factors consisting of the
fulfillment of a living, the guardian's permission, and the number of wishes to
marry were partly not fulfilled. It is feared that the purpose of marriage will not be
achieved, so choosing to be single for the benefit of many is a better decision.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Melaksanakan perkawinan menjadi bagian hak personal setiap
individu didunia, ketidaksempurnaan tidak membedakan harkat dan
martabat yang melekat pada sisi kemanusiaanya. Difabel menjadi salah
satu bukti nyata adanya manusia dengan keadaan dibawah rata-rata,
penyandang Difabel menurut Undang Undang No 8 Tahun 2016 adalah
“Setiap orang yang mengalami keterbatasan baik fisik, intelektual, mental,
atau sensorik dalam jangka waktu yang panjang yang dengan adanya hal
ini memicu hambatan dalam berinteraksi, sulit berpartisipasi secara penuh,
dan efektif seperti warga negara lain berdasarkan kesamaan hak.”*

Data menunjukkan jumlah Difabel di Indonesia berdasarkan survey
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 untuk golongan
Difabel dewasa umur 18-59 tahun dalam skala nasional mencapai angka
22%.% Persentase ini selaras dengan keterangan Badan Pusat Statistik
(BPS). Sedangkan menurut survey kementrian sosial per 8 Agustus 2021
jumlah Difabel berdasarkan ragamnya saat ini mencapai angka 221.839
jiwa dengan presentase pada wilayah jawa timur mencapai angka 10,54%.>

Jumlah banyaknya penyandang Difabel mengidentifikasikan bahwa

! pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas.

%Sjistem

Informasi Management Penyandang Disabilitas, diakses 16 Agustus 2021,

https://simpd.kemensos.qgo.id/

¥ Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Hasil Utama Riskedas 2018, Bab Disabilitas :107.
https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Hasil-riskesdas-

2018 1274.pdf


https://simpd.kemensos.go.id/
https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Hasil-riskesdas-2018_1274.pdf
https://kesmas.kemkes.go.id/assets/upload/dir_519d41d8cd98f00/files/Hasil-riskesdas-2018_1274.pdf

mereka adalah golongan yang memerlukan perlakuan dan kebijakan
khusus baik dari pemerintah ataupun lembaga negara yang laiinya, hal ini
ditunjukam sebagai bentuk pemenuhan hak kewarganegaraanya untuk
melindungi mereka dari segala bentuk diskriminasi.

Kondisi tidak normal bagi seorang Difabel, bukan alasan yang patut
diterima agar tidak mensejajarkan mereka dengan warga negara yang
lainnya didalam seluruh bidang aspek kehidupan. Begitupun dalam aspek
sosial-politik, ekonomi, dan budaya, juga termasuk dalam aspek
pembangunan sebuah keluarga. Hal ini dibenarkan dengan adanya aturan
pembolehan perkawinan bagi Difabel berdasarkan Undang-undang no.8
Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas dijelaskan pada pasal 8 bagian
keempat dikatakan bahwa ‘“hak privasi bagi penyandang Difabel termasuk
hak untuk membentuk sebuah keluarga dan melanjutkan keturunan melalui
perkawinan yang sah.”* Begitupun dituliskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Konvensi
Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas menyebutkan dalam pasal 23
terkait penghormatan terhadap rumah dan keluarga yang dijelaskan dalam
ayat satu pada poin (a) dan (b) bahwa ‘“Diakuinya hak-hak setiap
penyandang disabilitas yang sudah cukup umur untuk melaksanakan

perkawinan berdasarkan persejuan bebas dan secara penuh, mengatur jarak

* Pasal 8 ayat 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas.



dan jumlah anak-anak mereka, dan memiliki akses kelayakan usia serta
pendidikan reproduksi dan keluarga berencana.”

Dalam Islam kematangan mental dan kesempurnaan fisik bukan
sebagai salah satu syarat atau rukun yang harus dipenuhi ketika
dilaksanakannya perkawinan. Ajaran Islam menjelaskan bahwa lembaga
perkawinan menjadi institusi bersifat suci yang didalamnya harus terdapat
hikmah penyelamatan kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Hal ini
menunjukan bahwasanya ketentuan daripada perkawinan itu sendiri, antara
hukum positif dan hukum Islam tidak ada yang membedakan. Sehingga
perkawinan untuk seluruh umat manusia dengan segala macam
keadaannya tetaplah diperbolehkan dan tidak dibedakan.

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan Ony Agustin Damayanti
(2020) terkait pemenuhan hak perkawinan pasangan Difabel di Desa
Gadingan Kecamatan Mojolaban menggambarkan suksesnya perkawinan
pasangan Difabel yang menjadi subjek penelitiannya. Beberapa penelitian
serupa juga sudah banyak dilakukan dengan hasil penelitian yang hampir
sama, hal ini menunjukan bahwasanya perkawinan pasangan Difabel
menjadi hal yang sangat wajar untuk dilaksanakan. Akan tetapi fenomena
yang berbeda muncul di Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri Kabupaten
Blitar, yang merupakan yayasan pelopor gerakan kewirausahaan di bidang

batik ciprat, yang keseluruhan pekerjanya merupakan masyarakat Difabel.

% Pasal 23 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan
Convention On The Rights Of Persons With Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak
Penyandang Disabilitas).



Dari jumlah pekerja pada shelter kesamben yang tercatat sebanyak 25
pekerja, dari keseluruhan pekerjanya terdapat 22 orang dengan status
lajang. ® Peristiwa tersebut memicu ketertarikan peneliti terkait faktor yang
melatarbelakangi pemilihan status lajang mereka, yang padahal dengan
adanya kelembagaan ini menjadikan mereka lebih bernilai dalam stigma
masyarakat yang secara langsung mereka sudah berusaha untuk
mendapatkan pekerjaan yang bisa menjadi salah satu bekal untuk membina
sebuah perkawinan.

Bedasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan agar kajian
penelitian ini semakin terarah peneliti membatasi tinjauan hukum Islam
yang dimaksudkan berdasarkan pendapat Ulama Mazhab. Adanya
penelitian ini termasuk salah satu bukti kepedulian intelektual untuk
memahami persoalan yang dialami oleh kelompok Difabel. Yang dalam
kesimpulannya peneliti berharap bisa memberikan solusi yang bisa
menimbulkan kemanfaatan bagi kelompok Difabel khususnya di yayasan
ini.

B. Rumusan Masalah
1. Faktor apa yang menyebabkan sekelompok Difabel Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri memilih berstatus lajang ?.
2. Bagaimana hukum Islam memandang status lajang kelompok Difabel

Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri?.

¢ Edy Cahyono, wawancara, (Blitar, 13 Agustus 2021).



C. Tujuan Penelitian
Didasarkan pada rumusan masalah yang sudah disebutkan, peneliti
memiliki tujuan pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi beberapa faktor penyebab yang melatarbelakangi
kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri memilih berstatus lajang.
2. Menganalisa hukum status lajang kelompok Difabel Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri menggunakan tinjauan Hukum Islam.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dalam bidang keilmuan, dilaksanakannya penelitian ini turut
memberikan kajian yang lebih mendalam terkait isu-isu Difabel yang
ternilai masih sangat kurang dan perlu diperhatikan, termasuk kajian
pemenuhan hak privasi yang didalamnya membahas permasalahan
keluarga dan keberlangsungan keturunannya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Dapat melengkapi wawasan terkait problematika yang dihadapi
kelompok Difabel. Penelitian ini diharapkan bisa mengubah bentuk
perlakuan diskriminasi atau stigma negatif masyarakat terhadap kelompok
Difabel. Sehingga perwujudan persamaan hak antar manusia bisa
diwujudkan.

b. Bagi Yayasan



Menambah portofolio yayasan yang dengan ini yayasan bisa lebih
dikenal oleh masyarakat luas, diharapkan stigma positif senantiasa
diberikan dukungan dari masyarakat maupun pemerintah sehingga
berpengaruh pada kelancaran dan keberlangsungan yayasan.

c. Bagi Pemerintah

Diharapkan semakin yakin memberikan dukungan dan bantuan
terhadap yayasan sebagai bentuk apresiasi terhadap golongan Difabel dan
wujud keseriusan pemenuhan hak Difabel.

E. Definisi Operasional

1) Fenomena : serangkaian peristiwa yang menunjukan realisasi keadaan
yang dapat diamati dan dianalisa melalui kajian ilmiah dan disiplin ilmu
tertentu. Biasanya memuat peristiwa luar biasa dalam kehidupan sifatnya
tidak semestinya namun sering terulang, terjadi di alam semesta atau
perilaku sosial. Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini disebut
fenomena sosial yang diartikan sebagai pola peristiwa yang tidak biasa
namun sering dilakukan sehingga mampu diamati dalam kehidupan sosial,
peristiwa tersebut berupa status lajang kelompok Difabel Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri.’

2) Difabel : “differently abbled” memiliki arti orang dengan kemampuan
yang beberda. Istilah ‘Difabel” muncul untuk menekan “the can-do'

aspects of having a disability” yang awalnya bermakna orang dengan

" Indri Wulandari, dkk, Fenomena Sosial Pilihan Hidup Tidak Menikah Wanita Karier, Jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Volume 111 No. 1 ( Mei 2015):69



ketidakmampuan melakukan sesuatu secara normal, sementara Difabel
masih dapat melakukan sesuatu yang dilakukan manusia normal dengan
cara yang berbeda.® Yang dimaksud Difabel dalam penelitian ini adalah
kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri.

3) Lajang : menurut KBBI berarti “sendirian (belum kawin)” seseorang
yang pada suatu masa memilih untuk tidak memiliki pasangan, terjadi
sebelum kawin atau juga bersifat jangka panjang jika merupakan suatu
pilihan hidup. Hal ini menunjukkan bahwa melajang adalah suatu pilihan
hidup atau keterpaksaan sebab keadaaan yang diakibatkan belum
bertemunya seseorang dengan pasangan yang sesuai ketika sebenarnya
terdapat keinginan untuk hidup berumah tangga. Yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri
dengan status lajang.

4) Hukum Islam : al-hukm memiliki arti menaruh atau tidak meletakkan
sesuatu. Menurut ahli usul figh, hukum adalah perintah dari Allah SWT
yang mewajibkan seorang mukalaf berbuat atau tidak, menjadikan sesuatu
sebab syarat, atau penghalang bagi sebab yang lainnya. Menurut ulama
figh hukum adalah akibat yang timbul dari perbuatan yang didekte oleh
Allah SWT.° Dapat disimpulkan bahwa hukum Islam meliputi hukum
Syariah dan hukum Fikhu, karena di dalamnya terkandung makna syariat

dan figih. Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti akan meninjau

8 Arif Muftuhin, Mengikat Makna Diskriminasi, INKLUSI: Journal of Disability Studies, Vol. 3
No. 2, (Juli-Desember 2016):149

% Azyumardi Azra, dkk, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), Cetakan
11, 47.



fenomena lajang kelompok Difabel dengan tinjauan Hukum Islam yang
akan difokuskan pendapat ulama mazhab terkait pemilihan status lajang,
dan beberapa dasar ayat Al-Qur’an dan Hadist sebagai pondasi hukum
utama yang dijadikan penunjang analisa dalam penelitian ini.

. Sistematika Penulisan

Agar memperoleh sistematika penulisan yang diharapkan peneliti
menyusun hasil penelitian ini menjadi lima bab. Diantaranya :

Pada bab | memuat perihal pendahuluan, yang meliputi beberapa
penjelasan singkat terkait gambaran umum penelitian. Selanjutnya didalam
pendahuluan terdapat latar belakang muculnya problematika yang
berisikan kronologi permasalahan, kemudian terdapat rumusan masalah,
tujuan penelitan, manfaat adanya penelitian, beserta sistematika
pembahasan yang akan diulas dalam penelitian ini.

Pada bab Il memuat tentang beberapa tinjauan kepustakaan yang
memuat penelitian terdahulu dengan ketentuan ternilai relevan dengan
penelitian ini, bahasan selanjutnya berupa tinjauan pustaka yang memuat
ulasan materi beserta pendapat imam mazhab yang akan dijadikan
landasan analisa permasalahan.

Pada bab 11l memuat metode penelitian yang dijadikan acuan dalam
proses pengerjaan penelitian. Yang didalamnya berisikan beberapa aspek
yang terdapat dalam metode penelitian seperti jenis penelitian, pendekatan
penelitian, metode penelitian, metode pengolahan data, serta konklusi.

Metode ini membantu peneliti agar memahami cara yang seharusnya



digunakan dalam penelitian ini sehingga bisa mencapai tujuan analisa
penelitian.

Pada bab IV memuat perihal hasil penelitian dan analisis yang akan
dipaparkan menggunakan perolehan data, selanjutnya dari analisis ini
dihasilkan sebuah jawaban dari rumusan permasalahan dalam penelitian
ini.

Pada bab V memuat tentang penutup yang berisikan hasil akhir dari
penelitian yang disajikan dalam bentuk kesimpulan, didalam bab ini juga
disertakan beberapa saran yang ditunjukan kepada pihak-pihak terkait

yakni masyarakat, yayasan, dan pemerintah.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengemban peran penting dalam sebuah karya
ilmiah, berguna sebagai tolak ukur kajian permasalahan terkait yang telah
dilakukan sebelumnya. Selain sebagai pembanding, penelitian terdahulu
digunakan sebagai satu diantara beberapa sumber kepustakaaan , bahan acuan
rujukan, referensi, dan pembanding keaslian penelitian yang akan diteliti.
Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang ternilai memuat keterkaitan

dengan penelitian ini, diantaranya :

1. Penelitian berikut dilaksanakan oleh Zaenal Muttagin (2020), dengan
judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Keputusan Tidak Kawin Karena
Penyakit Menular”. (Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta) Penelitian tersebut membahas riset terkait
keputusan tidak kawinnya seseorang dikarenakan penyakit menular, yang
kemudian ditinjau berdasarkan pendapat mazhab dan fatwa terkait
penundaan pernikahan seseorang yang bersinggungan dengan penyakit
menular. Metode penelitian yang digunakan oleh zaenal adalah literature
review yang termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif. Adapun
rumusan permasalahan yang dimuat berfokus pada dua indikator, pertama
kriteria penyakit apa saja yang menghalangi seseorang untuk

melangsungkan pernikahan, kedua bagaimana tinjauan hukum Islam

10
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terkait keputusan untuk tidak kawin bagi penderita penyakit menular. Hasil
penelitian menunjukan keputusan untuk tidak kawin adalah sesuatu yang
dibenarkan, menurut beberapa mazhab. Perbedaan penelitian diatas dengan
penelitian ini adalah subjek penelitian ini yang memilih untuk tidak
melaksanakan perkawinan bukan seorang yang memiliki penyakit menular
melainkan sekelompok Difabel, jenis penelitiannya, dan tempat
dilaksanakannya penelitian. Sementara dari uraian diatas, dapat dipahami
bahwa kesamaan penelitian ini terletak pada tinjaun variabel hukumnya
berupa hukum Islam yang memuat beberapa pendapat mazhab dan fokus

keputusan tidak kawin.'

2. Penelitian yang dilakukan Ony Agustin Damayanti, (2020), dengan
judul “Pemenuhan Hak dan Kewajiban dalam Perkawinan Difabel Di Desa
Gadingan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Perspektif
Kompilasi Hukum Islam”. (Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Surakarta). Membahas bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban
perkawinan Difabel di desa Gadingan yang selanjutnya ditinjau dalam
perspektif KHI. Jenis penelitian yang dilakukan oleh Ony berupa
penelitian lapangan, dengan variabel analisa data yang digunakan yaitu
Milles dan Huberman. Penelitian yang dilakukan oleh Ony memuat hasil

berupa hak dan kewajiban perkawinan berjalan sebagaimana keluarga pada

10 Zaenal Muttaqin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Keputusan Tidak Menikah Karena Penyakit
Menular”(Undergraduate thesis, Universitas Islam Indonesia, 2020),
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/28519/16421186%20Zaenal %20Muttaqgin.pdf
?sequence=1&isAllowed=y



https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/28519/16421186%20Zaenal%20Muttaqin.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/28519/16421186%20Zaenal%20Muttaqin.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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umumnya, dengan tingkat toleransi yang lebih tinggi. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa perbedaan penelitian Ony dengan penelitian ini
adalah subjek Difabelnya memilih status sebaliknya yakni tidak
melangsungkan perkawinan, serta variabel penelitian ini menggunakan
pendapat mazhab dalam kajian analisanya. Sementara persamaan
penelitian terletak pada teknik pengolahan dan pengambilan data, dengan

subjek penelitian berupa Difabel '

3. Penelitian yang dilakukan Anggun Susanti (2019) dengan judul
“Fenomena Orang Dewasa Menunda-Nunda Pernikahan (Studi Kasus Di
Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten
Lampung Tengah)”. (Skripsi Fakultas Syar’ah Institut Agama Islam
Negeri Metro). Penelitian tersebut mengkaji dan menganalisa faktor
penyebab orang dewasa menunda pernikahan di Dusun Purwodadi
Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah. Hasil
penelitian dari Anggun menunjukkan terdapat beberapa faktor yang sudah
sesuai dengan teori dan prakteknya semisal alasan belum tercukupinya
finansial dan psikologi mental, namun terdapat faktor yang tidak bisa
dibenarkan seperti masih mau menikmati kesendirian pada usia yang
sudah dewasa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah

kajian penundaan perkawinan dilakukan pada kelompok Difabel, jenis

' Ony Agustin Damayanti, “Pemenuhan Hak dan Kewajiban dalam Perkawinan Disabilitas Di
Desa Gadingan Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Perspektif Kompilasi Hukum
Islam”(Undergraduate Thesis, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020), http://eprints.iain-
surakarta.ac.id/338/1/SKRIPS1%20FULL.pdf



http://eprints.iain-surakarta.ac.id/338/1/SKRIPSI%20FULL.pdf
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/338/1/SKRIPSI%20FULL.pdf
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penelitian, tempat dilaksanakannya penelitian, dan variabel analisa.
Sementara persamaan penelitian terletak pada kajian fenomena yakni

penundaan pernikahan.*?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrohim (2019), dengan judul penelitian
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan (Studi Kasus di
Kecamatan Padang Cermin dan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran)”.
(Tesis Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri Raden Intan
Lampung). Penelitian ini membahas tentang hukum penundaan
perkawinan bagi kelompok masyarakat daerah Padang Cermin dan
Kabupaten Pesawaran. Adapun hasil penelitian yang dikakukan Ibrohim
dengan tinjauan Magqashid Syari’ah dan Hukum Islam memuat kesimpulan
bagi mereka golongan pengejar karir menunda perkawinan menurut
Hukum Islam dan Magqashid Syari’ah adalah sesuatu yang tidak
dibenarkan dan bagi penunda perkawinan dengan alasan kelemahan
psikologi diperbolehkan dalam Hukum Islam dan dilarang dalam
Magashid Syari’ah dalam bab penjagaan keturunan. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian Ibrohim adalah subjek penundaan perkawinan yakni
bagi kelompok Difabel, tempat penelitian, dan jenis penelitian yang
digunakan. Sementara terlihat persamaan penelitian Ibrohim dengan yang

akan diteliti terletak pada fokus kajian yakni penundaan perkawinan

2 Anggun Susanti, “Fenomena Orang Dewasa Menunda-Nunda Pernikahan (Studi Kasus Di
Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung
Tengah)”,(Undergraduate ~ Thesis,  Institut Agama Islam  Negeri  Metro, 2019),
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2057/1/skripsi%20full.pdf



https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/2057/1/skripsi%20full.pdf
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beserta faktor yang mendasari, variabel analisa yang menggunakan hukum

Islam, dan metode pengolahan dan pengumpulan data™

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zuhudi di tahun (2019),
dengan judul “Status Hukum Pernikahan Penyandang Cacat Mental Dalam
Pandangan Imam Syafi’i dan Relevansinya dengan Undang Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”. (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Walisongo). Penelitian ini mengkaji pendapat
Imam Syafi’i terkait perkawinan cacat mental dengan hasil sahnya
perkawinan penyandang cacat mental dengan syarat pembolehan wali.
Perbedaan penelitian terebut dengan penelitian yang akan diteliti adalah
variabel penelitian tidak hanya berfokus pada istinbat hukum Imam Syafi’i
melainkan pendapat empat mazhab dan bukan pada kajian pernikahannya
melainkan kajian melajangnya. Adapun persamaan penelitian terletak pada
subjek yang diteliti berupa penyandang cacat mental yang masuk kategori

Difabel.**

Berikut tabel uraian persamaan dan perbedaan penelitian yang akan

diteliti, dengan penelitian sebelumnya:

3 Tbrohim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan (Studi Kasus di Kecamatan
Padang Cermin dan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran)”, )”,( Thesis, Universitas Islam Raden
Intan Lampung, 2019), http://repository.radenintan.ac.id/6863/

¥ Muhammad Zuhudi di tahun (2019), “Status Hukum Pernikahan Penyandang Cacat Mental
Dalam Pandangan Imam Syafi’i dan Relevansinya dengan Undang Undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 19747, (Undergraduate Thesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019),
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10695/1/122111098.pdf



http://repository.radenintan.ac.id/6863/
http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10695/1/122111098.pdf

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No. | Peneliti Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan
Zaenal “Analisis Hukum | Persamaan Perbedaan

1. Muttagin Islam Terhadap terletak pada terletak dalam

Keputusan Tidak | tinjaun hukum konteks jenis
Kawin Karena Islam dan fokus | penelitian,
Penyakit kajian penelitian | subjek yang
Menular”. yakni berupa akan diteliti,
keputusan tidak | dan tempat
kawin. penelitian.

2. Ony “Pemenuhan Hak | Persamaan Perbedaan
Agustin dan Kewajiban terletak pada terletak pada
Damayanti | dalam Perkawinan | metodelogi fokus

Difabel di Desa penelitiannya , permasalahan
Gadingan dan subjek yang diteliti dan
Kecamatan penelitian berupa | tempat yang
Mojolaban masyarakat diteliti.
Kabupaten Difabel.

Sukoharjo

Perspektif

Kompilasi Hukum

Islam”.

3. Anggun “Fenomena Orang | Persamaan Perbedaan

Susanti Dewasa Menunda- | penelitian penelitian
Nunda Pernikahan | terletak pada terletak pada
(Studi Kasus Di kajian fenomena | subjek
Dusun Purwodadi | yang diteliti penelitian,
Kel. Kotagajah yakni penundaan | tinjauan yang
Kec. Kotagajah pernikahan diteliti, dan
Kab. Lampung dengan tempat
Tengah)”. pemilihan status | penelitian.

lajang.
4. Ibrohim “Tinjauan Hukum | Persamaan Perbedaanya
Islam Terhadap terletak pada berupa subjek
Penundaan fokus kajian yang diteliti,
Pernikahan (Studi | yakni penundaan | dan tempat
Kasus di perkawinan dilakukannya
Kecamatan beserta faktor penelitian
Padang Cermin yang mendasari
dan Marga dan tinjauan
Punduh menggunakan
Kabupaten hukum Islam.
Pesawaran)”.

5. Muhammad | “Status Hukum Persamaan Perbedaan
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Relevansinya
dengan Undang
Undang
Perkawinan
Nomor 1 Tahun
1974”.

masuk kategori
Difabel.

Zuhudi Pernikahan terletak pada terletak pada
Penyandang Cacat | subjek yang tinjauan yang
Mental Dalam diteliti berupa berfokus pada
Pandangan Imam | penyandang istinbat hukum
Syafi’i dan cacat yang Imam Syafi’i

dan prespektif
yang diambil
berupa undang
undang
perkawinan.

B. Kerangka Teori

1. Tinjauan Hukum Tentang Perkawinan

a) Pengertian Perkawinan

Bersumber pada literatur fikih kebahasaan, perkawinan bermakna an-

nikah ( ~\SJ1') , atau azziwaj/az-zawj atau az-zijah ( zlsii= £lafi— a2)).

Dalam artian berjalan di atas, atau melalui.*> Membangun interaksi antara
pria dan wanita yang menyebabkan sahnya suatu perkumpulan. Menurut
syara’ perkawinan memuat sebuah akad yang dengannya memperbolehkan
seorang pria berhubungan badan dengan seorang wanita, ternilai sah
tidaknya didasarkan pada syarat dan rukun sebagai tuntutan yang harus
dipenuhi.

Para fugoha mendefinisikan perkawinan sebagai akad zawaj yang
berarti kepemilikan terhadap sesuatu berdasarkan jalan yang telah

disyari’atkan dengan maksud mencapai tujuan tertinggi perkawinan dalam

5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009), 35.
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Islam.*® Ulama Hanafi menggambarkan perkawinan memuat akad yang
menjadi penyebab kepemilikan mut’ah secara sengaja, sehingga
diperbolehkannya melakukan istimta’ untuk kesenangan dan kepuasan
selama tidak ada aturan syar’i yang menghalanginya. Ulama Syafi’i
beranggapan bahwa perkawinan memuat akad yang didalamnya terdapat
lafadz nikah atau zauj berarti kepemilikan, dan biasanya dipakai sebagai
ungkapan untuk peyebutan hubungan intim secara halal. Ulama Hambali
mendefinisikan perkawinan sebagai akad tazwij bermakna kepuasan, hal
ini menyebabkan suami dan istri bisa mengambil kemanfaatan satu sama
lain. Ulama Maliki mendifinisikan perkawinan mengandung arti mut’ah
berupa kepuasan tanpa adanya harga yang wajib dibayarkan.*’

Dalam pasal 1 Bab 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, ‘“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang wanita
dan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha
Esa”.’® Dan dalam Kompilasi Hukum Islam, “Perkawinan memiliki arti
hubungan yang didasarkan pada suatu akad yang sangat kuat untuk
menaati perintah Allah, dan pelaksanaannya ternilai ibadah”.*®

Berikut beberapa pemaknaan yang sudah dipaparkan, bisa dipahami

bahwa perkawinan memuat akad yang mampu menyebabkan

16 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat: kitbah,
Nikah, dan Talak, (Jakarta: Amzah, 2009),36.

Y Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 15.

18 pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

19 pasal 2 Instruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.
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diperbolehkannya percampuran, yang didasari atas kerelaan dan rasa
saling suka. Yang didalamnya memuat syarat dan rukun yang harus
dipenuhi, dan dengan adanya hal ini memunculkan kewajiban dan
pertanggungjawaban diantara keduanya. Pelakunya dijatuhkan pada
sesorang yang mampu terbebani oleh hukum, dan pelaksanaannya ternilai
ibadah oleh Allah SWT. Al-Qur’an menyebutkan bahwa ‘“Pernikahan
menjadi ikatan yang menciptakan ketentraman diantara keduanya,
dijadikannya rasa kasih sayang yang menjadi tanda bagi orang orang yang
berfikir”. Oleh karena itu perkawinan sangat dianjurkan dalam Islam.
b) Dasar Hukum Perkawinan

Pada dasarnya manusia memiliki naluri berpasangan yang menjadi
fitrah dan sunatullah yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Az-
Zariyat ayat 49, yang artinya “Dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat (kebesaran Allah).” Dasar
hukum perkawinan menuai beberapa perbedaan yang mana sebagian besar
menilai mubah atau boleh, selama terpenuhinya syarat dan rukun yang
telah dijelaskan. Namun hukum kebolehan bisa beralih menjadi wajib,
sunnah, makruh, ataupun haram, didasarkan pada keadaan orang yang
akan melaksanakan perkawinan.?®

a. Hukum wajibnya perkawinan, terjadi ketika orang yang akan

melaksanakan perkawinan sudah mampu dhahir dan bathin, serta

2 Bakri A Rahman, Hukum Perkawinan Menurut Islam, UU Perkawinan dan Hukum Perdata
BW, (Jakarta: PT Hida Karya Agung, 2001), 21.
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terdapat syahwat yang tinggi dan adanya rasa takut terjerumus
kedalam perzinahan.?*

b. Hukum sunahnya perkawinan, terjadi ketika orang yang akan
melaksanakan perkawinan sudah mampu secara finansial, terdapat
keinginan, namun tidak ada kekhawatiran terjerumus pada
perbuatan zina. Agama Islam mengajurkan disegerakannya
perkawinan bagi mereka yang sudah mampu melaksanakannya,
meskipun tidak takut terjerumus pada perzinahan.??

c. Hukum mubahnya perkawinan, terjadi ketika terdesaknya
seseorang dengan alasan diwajibkannya perkawinan atau alasan
diharamkannya perkawinan.?

d. Hukum makruhnya perkawinan, menurut Imam Syafi’i terjadi
ketika terdapat kekhawatiran tidak mampu memenuhi kewajiban
ataupun mampu memenuhi kewajiban dalam hal nafkah akan tetapi
mempunyai penyakit permanen yang menyebabkannya tidak
mampu  melahirkan  keturunan. Sementara Imam Maliki
berpendapat makruhnya perkawinan dikarenakan tidak adanya
keinginan melaksanakan perkawinan dalam artian tidak adanya
syahwat kepada perempuan yang menyebabkan tidak ternilai

sunnah perkawinannya. Kedua pendapat tersebut, menunjukan

21 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Figih Sunah Untuk Wanita, (Jakarta: Al-I’tisom Cahaya
Umat, 2007), 599.

?2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, (Bandung: Alma’ Arif, 1998), 22.

2 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawianan: Dakwah Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah, (Yogyakarta: Ombak, 2013),62.
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makruhnya perkawinan bagi mereka yang lemah syahwat serta
tidak mampu memenuhi nafkah, meskipun hal tersebut tak
memberatkan istrinya sebab dia kaya.**

e. Hukum haramnya perkawinan, Imam Hanafi beranggapan
haramnya perkawinan ketika diyakini perkawinan tersebut akan
menimbulkan kedzaliman terhadap salah satu pihak. Menurut
Imam Maliki, dalam kitab al-taaj wa al-kill haramnya perkawinan
yang membahayakan wanita karena tidak mampu berjima’ sebab
lemahnya syahwat lelakinya, tidak mampu memberi nafkah, dan
tidak bisa menjaga keamanan istrinya. Sementara Imam Syafi’i
dalam Kkitab Mughni al-Muhtaj mengatakan “diharamkannya
perkawinan sebab perkawinan yang tidak sah, tidak mampu
berjima’, seperti perkawinan orang dengan cacat mental baginya
haram kawin ketika itu”.*® Dapat disimpulkan bahwa perkawinan
haram dilakukan apabila tidak ada keinginan melaksanakannya,
tidak mampu memikul kewajibannya, sehingga menimbulkan
kemudharatan bagi salah satunya.

¢) Alasan Tidak Kawin

Diharamkannya sebuah perkawinan dibedakan menjadi dua macam,

pertama sebab tidak diperbolehkan dalam agama, dalam artian selamanya

tidak diperbolehkan. Seperti wanita-wanita yang haram dikawini

*Ahmad Zarkasih, Nikah Sebaiknya Kapan, (Jakarta: Rumah Figih Publising, 2019), 40-42.
% Ahmad Zarkasih, Nikah Sebaiknya Kapan), 45-47.
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disandarkan pada nash Al-Qur’an yang kemudian dikelompokan sebab
nasab, hubungan mertua, dan sepersusuan. Kedua, dilarangnya
pelaksanaan perkawinan dalam kurun waktu sementara, berdasarkan
waktu dan keadaan apabila berubah daripada keduanya maka muncul
ketentuan diperbolehkan. Seperti wanita saudara istri, istri orang lain, dan
wanita yang sudah ditalak tiga atau bain kubra.

Selanjutnya dilarangnya sebuah perkawinan sebab tujuan daripada
pelaksanaannya. Semisal perkawinan dengan tujuan pencarian keturunan
berkualitas meskipun bukan dengan suami yang sah, perkawinan syighar,
perkawinan mut’ah, dan dilakukannya poliandri oleh wanita. 26

2. Difabel
a) Pengertian Difabel

Difabel atau yang sering disebut dengan disabilitas merupakan
spesifikasi untuk orang dengan perbedaan fisik atau mental dengan
manusia normal pada umumnya dan perlu mendapatkan perhatian khusus.
Yang pada dasarnya keterbatasan tersebut tidak selalu menjadi penghalang
dan penghambat dilakukannya aktifitas layaknya manusia normal,
keterbatasan fungsi baik sebagian ataupun keseluruhan bisa disebut dengan
Difabel. Dalam pasal satu konvensi hak hak Difabel, dijelaskan bahwa
“Penyandang disabilitas merupakan mereka yang memiliki keterbatasan
fisik, mental, dan sensorik dalam jangka waktu lama dimana ketika

berhadapan dengan berbagai hambatan, hal ini dapat menghalangi

% Ahmad Sarawat, Seri Figih Kehidupan Pernikahan, (Jakarta: DU Publishing, 2011), 50.



22

partisipasi penuh dan efektif mereka dalam masyarakat bersadarkan
kesetaraan dengan yang lainnya.” 2t
Difabel menjadi bagian dari warga negara Indonesia dengan kesamaan

hak hidup, berumah tangga, beraktifitas, serta keikutsertaan dalam
pembangunan. Penggunaan kata Difabel memiliki maksud perlawanan
terhadap stigma diskriminasi, sehingga meskipun dalam keadaan yang
tidak biasanya hal ini tidak membatasi penyandangnya untuk hidup layak,
nyaman, dan dianggap mampu melakukan hal-hal yang sesuai dengan
manusia sebagaimana umumnya.?® Kata Difabel sudah gencar disebutkan
dalam beberapa media massa, penelitian, penelitian kepustakaan, dan
pembicaraan sehari-hari. Jadi Difabel memuat isu fenomena kompleks,
yang menggambarkan interaksi sebab keterbatasan fisik dan mental
seseorang dengan pola tanggapan masyarakat tempat mereka tinggal.

b) Macam-macam Difabel
Undang-Undang No 8 Tahun 2016 menjelaskan terkait macam dari

disabilitas yang dimuat dalam pasal 4 ayat 1 terdiri dari “Penyandang

disabilitas fisik, intelektual, mental, atau sensorik”.?

a. Disabilitas Fisik

Disabilitas fisik atau biasa disebut dengan disabiitas daksa merupakan

jenis orang dengan ketidakmampuan penggunaan fungsi alat gerak secara

27 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Hak-Hak
Penyandang Disabilitas.

8 Ari Pratiwi, Buku Panduan Aksesbilitas Layanan, (Malang: PSLD Universitas Brawijaya,
2016), him. 19.

 pasal 4 Ayat 1 Undang-Undang No 8 Tahun 20016 Tentang Disabilitas.
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optimal, semisal kaki, tangan, jari, dan yang laiinya. Yang penyebab dari
ketidakmampuannya dilatarbelakangi oleh sebab terjadinya seperti bawaan
lahir, sebab kecelakaan, dan penyakit. Kedua, berdasarkan jenisnya seperti
kerdil, lepra, dan kusta. Biasanya golongan ini terhambat model interaksi
sosialnya sebab rasa minder dari apa yang ada dalam anggota tubuhnya.
b. Disabilitas Intelektual

Jenis Difabel ini terdapat gangguan secara signifikan pada otak atau
fungsi intelektual yang menyebabkan tingkat inteligensinya berada dibawah
standar dengan kisaran 1Q antara 35-70. Macam dari Difabel ini terdiri atas
grahita, down syndrom, autisme, serta orang dengan gangguan jiwa. Yang
mana penyebabnya terdiri atas tiga faktor baik faktor sebelum dilahirkan, saat
dilahirkannya, dan pasca dilahirkan.
c. Disabilitas Mental

Jenis disabilitas dengan gangguan pola pikir, emosi, dan perilaku.
Macamnya terdiri dari psikososial yang terdiri dari depresi, skizofernia,
bipolar, dan gangguan kejiwaan. Kedua, keterbatasan berupa gangguan
perkembangan yang berpengaruh pada pola hubungan sosial, seperti autisme,
ataupun hiperaktif.
d. Disabilitas Sensorik

Ketidaknormalan seseorang dengan gangguan panca indera, yang
macamnya terdiri dari disabilitas netra (gangguan penglihatan), disabilitas
tunarungu (gangguan pendengaran), dan disabilitas tunawicara (gangguan

dalam bicara).
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3. Hak Penyandang Difabel dalam Perkawinan
a) Hak Melangsungkan Perkawinan Bagi Difabel

Pada dasarnya melangsungkan perkawinan menjadi hal yang
diperbolehkan bagi siapapun, terutama bagi mereka yang sudah memiliki
hasrat, kesiapan, serta kesanggupan melangsungkan perkawinan. Apabila
tujuan daripada sebuah perkawinan adalah melestarikan keturunan, maka
menjalankannya menjadi hal yang sangat dianjurkan. Dalam sebuah hadis
riwayat Abu Ya’la menyebutkan, nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa yang mencintaiku maka hendaknya dia menjalankan sunahku.
Dan sesungguhnya termasuk diantara sunahku adalah menikah. ”

Selanjutnya al-Imam al-Hafidz Ibnu Katsir menafsirkan Ayat 32 dalam

Surat An-Nur, beliau menyatakan :
“Kalian nikahkanlah orang-orang yang belum menikah (laki-laki/wanita) di
antara kalian, dan orang-orang yang telah layak untuk menikah dari hamba-
hamba sahaya kalian yang lelaki dan hamba-hamba sahaya kalian yang
perempuan. Ayat ini merupakan perintah untuk menikahkan. Sungguh
sekelompok ulama telah mewajibkan untuk menikah bagi seseorang yang
telah mampu, mereka berdalil dengan ungkapan tekstual dalam hadis Nabi
yang menyatakan: Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah
mampu berkeluarga hendaknya ia menikah, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu
hendaknya ia berpuasa, sebab dengan berpuasa dapat mengendalikanmu.”
(Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Mas 'ud).

Berdasarkan ayat tersebut dapat kita pahami bahwa keadaan seseorang

baik Difabel ataupun tidak, tidak menjadi halangan terhadap hukum boleh

atau tidaknya menikah.*

%0 PBNU dan Ditjen Bimas Islam, Fikih Penguatan Penyandang Disabilitas, Jakarta:2019, 215.
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b) Kewajiban Pemenuhan Nafkah

Al-Imam Muhammad al-Khatib asy-Syarbini salah satu ulama madhab
syafi’i dalam kitab Mugnil-Mu/Ataj mendefinisikan nafagah dengan kata infaq
yang berarti membelikan kekayaan bukan untuk hal yang buruk. Sementara,
nafkah yang hukumnya wajib atau diharuskan bagi seseorang berdasarkan
ketentuan fikih terbagi atas dua bagian:

a. Pemenuhan nafkah terhadap diri sendiri, sebagaimana hadis Nabi
Muhammad yang menyatakan: “Mulailah dari dirimu sendiri kemudian
orang-orang yang kau tanggung nafkahnya”
b. Pemenuhan nafkah terhadap seseorang selainnya, berdasarkan sebab
diwajibkannya seperti karena perkawinan yang jatuh pasca terjadinya akad
nikah, hubungan kekerabatan, dan dimilikinya seorang budak khusus (milku
yanﬁn).31
Kewajiban pemenuhan nafkah seorang suami yang disandarkan pada
kemampuan, dalam ajaran fikih terbagi kepada tiga golongan: Pertama, Golongan
Musir adalah suami yang kaya sebab mampu menghasilkan harta melebihi
kebutuhan pengeluarannya. Kadar yang harus disalurkan sebesar dua mud yang
terdiri atas makanan pokok (14 ons). Kedua, Golongan Mutawassi yakni suami
standar yang mampu menghasilkan kekayaan sebanding dengan kebutuhan
pengeluaran. Kadar yang harus disalurkan kepada istri sebesar satu setengah mud

yang terdiri atas makanan pokok (10,5 ons). Ketiga, Golongan Mu’sir yaitu suami

1 PBNU dan Ditjen Bimas Islam, Fikih Penguatan Penyandang Disabilitas, 205.
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kurang mampu sebab hanya mampu menghasilkan harta yang sedikit itupun tidak
memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Kadar yang tetap harus disalurkan sebesar
satu mud dari makanan pokok (7 ons).*

Sementara Imam Malik memberikan argumen bahwasanya besaran nafkah
yang seharusnya dipenuhi tidak ditentukan oleh syara. Akan tetapi hal ini
didasarkan pada tempat, waktu dan kondisi kebutuhan perekonomian suami isteri,
yang mana pendapat ini selaras dengan pemikiran Imam Abu Hanifah. Dapat
disimpulkan pemenuhan nafkah menjadi kewajiban yang senantiasa melekat bagi
kepala keluarga tak terkecuali Difabel, meskipun realitanya kelompok Difabel
sering dihadapkan pada persoalan sulit perihal pencarian pekerjaaan sebab
keterbatasan. Hal ini tidak menghilangkan kewajiban pemenuhan nafkah
meskipun masuk dalam kategori mu’sir. Dapat disimpulkan ketika tidak
ditemukannya faktor kesiapan pemenuhan nafkah oleh kelompok Difabel
keputusan untuk tidak melangsungkan perkawinan menjadi hal yang dibenarkan,

hal ini ditunjukan untuk menghindari kemudhorotan dalam perkawinan.

%2 PBNU dan Ditjen Bimas Islam, Fikih Penguatan Penyandang Disabilitas, 206.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris,
sebab subjek kajian yang menjadi sumber hukum utama berasal dari pola perilaku
masyarakat. Lebih jelasnya penelitian ini dilakukan dengan field research yang
mengungkap fenomena yang ada dalam masyarakat yang dinilai melalui sikap
atau tingkah laku masyarakat itu sendiri.*®* Dengan harapan data yang akan
diperoleh memiliki sifat efektif dan realistis, dalam hal ini peneliti melakukan
analisa terhadap beberapa orang dalam kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih

Mandiri yang berstatus lajang.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan berupa pendekatan fenomenologi sebab subjek
penelitian berupa hasil eksplorasi pengalaman hidup manusia yang memuat
struktur pemaknaan pengalaman tersebut. Yang pada penelitian ini pengalaman
yang dimaksudkan berupa penyandangan status lajang, yang kemudian analisa
dilakukan dengan elaborasi kajian hukum Islam. Studi fenomenologi termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif dengan hasil data yang bersifat deskriptif,

kemudian dapat dituliskan dalam bentuk laporan sistematis.

%3 Sumali Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), 23.
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C. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung
melalui seorang informan dan pihak-pihak yang berwenang memberiikan
sebuah penjelasan terkait. Penelitian ini mengambil data dari tujuh orang

kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder menjadi bahan analisa yang ternilai mampu
memberi kejelasan terhadap penguatan teori dalam analisa penelitian ini, data

sekuder yang akan diambil terdiri dari:

a) Buku yang berkaitan dengan teori disabilitas yang memuat hukum
perkawinannya dengan judul Fikih Penguatan Penyandang Disabilitas
terbitan PBNU dengan Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama RI dan
termasuk buku atau kitab dengan kajian pendapat mazhab yang memuat

hukum perkawinan cacat mental ataupun cacat fisik.

b) Penelitian llmiah yang terdiri dari jurnal, skripsi, thesis, maupun

disertasi yang dinilai sesuai dengan kajian penelitian.

¢) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2011 Tentang
Pengesahan Convention On The Rights Of Persons With Disabilities

(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas)
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d) Pasal 8 Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilitas.

3. Sumber Data Tersier

Sumber data berfungsi sebagai penunjang kelengkapan data yang
memberikan penjelasan lebih dalam terkait beberapa teori yang ternilai masih
kurang. Yang dalam penelitian ini sumber data tersier berasal media internet

seperti artikel dan berita.

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian beralamat di Yayasan Bhakti Kinasihn Mandiri yang
beralamat di Bambang, RT.01/RW.01, Siraman, Kec. Kesamben, Blitar, Jawa

Timur.

E. Metode Pengumpulan Data

1) Wawancara

Metode yang dilaksanakan dengan membentuk percakapan secara sengaja
dengan mengaharapkan tercapainya maksud dan tujuan. Pada proses
wawancara, cara berinteraksi sangat mempengaruhi pendapatan informasi,
sehingga pemahaman teknik wawancara sangat diperlukan dalam proses

pengumpulan data.
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Metode wawancara secara tersusun menjadi teknik wawancara yang akan
digunakan dalam penelitian ini, dengan pengajuan pertanyaan terkait faktor
yang melatarbelakangi keputusan tidak kawin kelompok Difabel dan
pertanyaan terkait kegiatan keseharian kelompok Difabel beserta pandangan
beberapa pengurus yayasan terkait pola interaksinya. Berikut daftar

narasumber dalam penelitian ini:

Tabel 3.1 Daftar Narasumber

No. Nama Jenis Difabel Jabatan
1. | Edy Cahyono - Founder Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri
2. Ibu Wida - Co Produksi Yayasan
Bhakti Kinasih Mandiri
3. | Agus Widodo | Difabel Intelektual Pembatik
4, Umi Hanik Difabel Daksa Pembatik
5. M. Yasmien Difabel Intelektual Pembatik
dan Mental
6. | Kinaryani Adi | Difabel Intelektual Pembatik
Iman Santoso
7. Misinah Difabel Intelektual Pembatik
8. Yuliana Difabel Mental Pembatik
9. Surani Difabel Intelektual Pembatik
10. Harianto Difabel Intelektual Pembatik
11. Rohmat Difabel Intelektual Pembatik
12. Wahono Difabel Intelektual Pembatik

2) Observasi

Model observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan
langsung pola interaksi terhadap lawan jenis yang dilakukan sepuluh orang
yang berstatus lajang. Sebagai data pendukung yang menjelaskan alasan

mereka memilih berstatus lajang.



31

3) Dokumentasi

Proses pengumpulan data penunjang berupa foto yang disertakan
keterangan. Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian adalah foto

wawancara dan foto hasil observasi interaksi tujuh orang tersebut.

. Metode Pengolahan Data

1) Editing

Pada tahapan ini peneliti mengedit beberapa data yang telah didapatkan
dari proses wawancara dan observasi yang dilakukan dengan sekelompok
Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri yang telah memenuhi kualifikasi
penelitian ini. Data yang diperiksa meliputi data yang ternilai penting dan
relevan untuk dimasukan ke tahapan analisa menggunakan kajian pendukung
dari data sekunder maupun tersier. Tujuan dari proses pemeriksaan data atau
editing adalah menyempurnakan seluruh data yang dirasa belum cocok untuk
dimasukan kedalam isi penelitian sehingga diharapkan dalam penelitiannya
data yang ada dicantumkan sudah berupa data yang ternilai relevan dengan

penelitian ini. **
2) Klasifikasi

Proses lanjutan dari pemeriksaan data atau editing berupa klasifikasi,

peneliti mengklasifikasikan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara

3 Amiruddin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 2006),

45,



32

dan observasi, kedalam sebuah model satuan kelompok masing-masing jenis
Difabel yang dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok yaitu: Difabel

Mental, Difabel Intelektual, dan Difabel Daksa.

3) Verifikasi

Data yang telah diperiksa dan dikelompokkan berdasarkan jenis
Difabelnya ditinjau kembali untuk dinilai keabshohannya, data yang
dimasukkan harus sesuai standar persyaratan validasi dan kesesuaian harapan
peneliti. Dalam tahapan ini terjadi proses pengukuran kebenaran data yang
dilakukan dengan mengecek ulang hasil penelitian yang didapat dari
wawancara dan observasi agar benar-benar sesuai berdasarkan jenis dan kajian

pustaka yang akan digunakan sebagai pisau analisa.

4) Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menjabarkan dan
mengkaji hasil observasi dan wawancara kelompok Difabel lajang, yang
kemudian dilakukan analisa hukum menggunakan variabel analisa yang
memuat tinjauan pendapat mazhab beserta dalil dan hadis yang
menguatkannya. Yang pada akhirnya memuat kesimpulan analisa peneliti

terkait permasalahan yang menjadi objek dalam penelitian ini.

5) Konklusi

Setelah dilakukannya beberapa tahapan diatas, hasil akhir akan disusun

secara rapi sebagai bentuk jawaban atas rumusan masalah yang sudah
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ditentukan. Adapun di tahapan ini peneliti mengerucutkan kesimpulan memuat
beberapa faktor penyebab yang melatar belakangi status lajang kelompok
Difabel ini, dan hukum melajang bagi Difabel yang dilihat berdasarkan faktor
penyebabnya dengan tinjauan pendapat mazhab. Adapun bagian terpentingnya
peneliti menyisipkan beberapa saran yang ditunjukan kepada masyarakat,
yayasan, dan pemerintah denga harapan dapat membantu permasalahan yang

dihadapi oleh teman-teman Difabel.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri Kesamben

Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri mulai dirintis pada tahun 2016 bukan
dengan kelembagaan yang berkumpul di satu tempat seperti saat ini,
melainkan melalui kegiatan penyuluhan beberapa Difabel yang dikirim ke
beberapa panti milik dinas sosial jawa timur atau balai besar milik kementerian
sosial. Kemudian Bpk. Edy Cahyono selaku pengamat melihat tidak adanya
dukungan orang tua dan keluarga dari beberapa masyarakat Difabel terhadap
hasil penyuluhan yang didapatkan. Hal ini menjadi latar belakang bapak Edi
ditahun 2016 untuk membentuk sebuah perkumpulan Difabel sebagai
pengembangan kelanjutan dari hasil penyuluhan bersama Lembaga Sosial
Masyarakat yang ada di area Resapombo. Hal ini didasarkan pada jumlah
disabilitas yang cukup banyak di daerah tersebut.

Selanjutnya semakin berkembangnya di tahun 2019 perkumpulan ini
dilegalkan dengan nama Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri yang mana tempat
menetapnya di pindahkan ke daerah Bambang Siraman Kesamben, yang
merupakan tempat tinggal bapak Edy. Dengan jumlah Difabel terdaftar
sebanyak 62 Difabel berdasarkan survey tim dari yayasan dibantu dengan
mahasiswa UIN Tulungagung. Adapun Visi lembaga adalah menciptakan

kesetaraan teman-teman disabilitas dengan manusia normal pada umumnya.

34



35

Dengan Misi rehabilitasi, pemberdayaan, perlindungan terhadap keterlambatan
mereka.

Kegiatan harian yang utama dilakukan adalah membuat karya batik ciprat,
yang mana sistem pembuatannya dibantu oleh ibu wida dan bapak zaenul
selaku kepala bidang produksi. Dalam satuan hari mereka bisa memproduksi
minimal delapan lembar karya batik ciprat dan bisa mencapai puluhan karya
batik yang mana jumlah produksinya didasarkan pada jumlah pesanan yang
didapatkan. Beberapa karya dikembangkan menjadi beberapa model seperti tas,
masker, baju untuk dewasa ataupun anak anak, dan akan terus berinovasi
dikembangkan kedalam beberapa bentuk kebutuhan fashion yang laiinya.
Sementara terdapat beberapa kegiatan tambahan seperti asessment rehabilitasi,
pendampingan terapi, dan kegiatan kemasyarakatan seperti halnya bersih desa
dan yang laiinya.®

Adapun pencapaian yang sudah di dapatkan oleh yayasan berupa
penghargaan tingkat nasional dan provinsi. Yayasan ini juga semakin dikenal
oleh masyarakat luas terbukti dengan banyaknya media yang tertarik meliput
kegiatan yayasan bahkan yayasan ini sempat diundang salah satu stasiun TV
nasional dalam acara hari batik di 2 Oktober 2021, dan akan mengikuti Festival
Dubai 2021. Selanjutnya pencapaian terhadap teman-teman Difabel sendiri
berupa berkembangnya rasa percaya diri yang lebih daripada sebelumnya,

mampu menjadi tulang punggung keluarga sehingga mereka lebih dihargai

% Edy Cahyono, wawancara, (Blitar, 29 September 2021).
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dalam tatanan sosial di lingkungan sekitarnya. Sehingga kehidupan yang
didapatkan jauh lebih baik daripada sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti pola interaksi teman-teman Difabel
terbilang sangat baik. Mereka mampu memahami bentuk-bentuk komunikasi
yang dimaksudkan, senantiasa terlihat bahagia, dan sangat antusias di berbagai
kegiatan yang diberikan oleh yayasan ataupun beberapa lembaga laiinya.
Beberapa kegiatan kemasyarakatan juga sempat dilaksanakan seperti bersih
desa dan lain sebagainya.

2. Data Difabel Aktif Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri Kesamben

Tabel 4.1 Data Difabel

Nama Jenis Difabel | Alamat Umur | Status
Perkawina
n
Agus Difabel Dsn Brongkos RT 41 Belum
Pratondo Sensorik 02/RW 01 Desa Tahun | Kawin
Netra Siraman Kecamatan
Kesamben
Kabupaten Blitar
Agus Difabel Dsn Siraman RT 49 Belum
Widodo Intelektual 02/RW 01 Desa Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
Kabupaten Blitar
Harianto Difabel Dsn Brongkos RT 38 Belum
Intelektual 02/RW 02 Desa Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
Kabupaten Blitar
Misinah Difabel Dsn Siraman RT 54 Belum
Intelektual 01/RW 01 Desa Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
Kabupaten Blitar
Rohmat Difabel Dsn Brongkos Rt 33 Belum
Intelektual 02/Rw 03 Desa Tahun | Kawin
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Siraman Kecamatan
Kesamben

6. | Putri Difabel Dsn Brongkos RT 26 Kawin
Mayangsari | Mental 03/RW 03 Desa Tahun
Siraman Kecamatan
Kesamben
7. | Surani Difabel Dsn. Brongkos 43 Belum
Intelektual Rt/Rw. 004/001 Ds. | Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
8. | Yuliana Difabel Dsn Brongkos RT 35 Belum
Mental 01/RW 03 Desa Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
9. | Umi Hanik | Difabel Dsn Cimpling RT 44 Belum
Daksa 01/RW 01 Desa Tahun | Kawin
Siraman Kecamatan
Kesamben
10. | Yuni Difabel Dsn Cimpling Rt 40 Kawin
Daksa 03/Rw 01 Desa Tahun
Siraman Kecamatan
Kesamben
11. | M Amirul Difabel Lingkungan Nglegok | 24 Belum
Mu'minin Mental 1 RT 02/RW 02 Tahun | Kawin
Kelurahan Nglegok
Kecamatan Nglegok
12. | Kinaryani Difabel JI. Kihajar 54 Belum
Adi Iman Mental Dewantara No 12 A | Tahun | Kawin
Santoso RT 03/RW 01 Desa
Jombatan,Kecamata
n Jombang
13. | Indriyati Sensorik RT : 002 RW 001 56 Cerai Hidup
Rungu Lingkungan Talun Tahun
Wicara Kecamatan Talun
Kab. Blitar
14. | Wahono Difabel Dsn Purworejo RT 39 Belum
Intelektual 01/RWO01 Desa Tahun | Kawin
Resapombo
Kecamatan Doko
15. | M. Yasmien | Difabel Kelurahan Kauman | 49 Belum
Mental dan Rt 04/Rw 01 Desa Tahun | Kawin
Intelektual Kauman Kecamatan
Pekalongan Timur
16. | Andri Difabel Dsn Mungkung RT | 27 Belum
Sensorik 04/RW 02 Desa Tahun | Kawin
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Wicara Wonorejo,Kecamata
n Talun Kabupaten
Blitar
17. | Muhammad | Difabel Dsn Krajan RT 24 Belum
Rizal Fauzi | Fisik 02/RW 03 Desa Tahun | Kawin
Resapombo
Kecamatan Doko
18. | Husein Difabel Dsn Kalisudo RT 09/ | 24 Belum
Asnawi Mental RW 03 Desa Tahun | Kawin
Sumberkembar
Kecamatan
Binangun Kabupaten
Blitar
19. | Ruli Difabel Desa Tri Tunggal 30 Belum
Sumantri Mental dan Rt.008/Rw.004 Tahun | Kawin
Intelektual Kecamatan Sematu
Jaya Kabupaten
Lamandau Provinsi
Kalimantan Tengah
20. | Yara Sensorik Dsn Krajan RT 02 18 Belum
Megshi EIl | Wicara Rw 01 Ds Ngrejo Tahun | Kawin
Baely Kecamatan Bakung
21. | M. Arif Sensorik Dusun Tlogo Il Rt 20 Belum
Rohman Wicara 02/Rw 01 Tlogo Tahun | Kawin
Hakim Kecamatan Kanigoro
22. | Fajar - Dsn. Kasim 21 Belum
Ramdhani Rt04/RW10 Desa Tahun | Kawin
Ploso Kecamatan
Selopuro Kab. Blitar
23. | Friscillia - JIn Candi Surowono | 19 Belum
Putri RT02/RW10 Desa Tahun | Kawin
Onitasari Bendogerit Kec.
Sananwetan Kab.
Blitar
24. | Anisa Nur Sensorik Dusun Gaeng 20 Belum
Widya Wicara Rt02/Rw05 Dsa Tahun | Kawin

Ngudikan
Kecamatan wilangan
Kabupaten Nganjuk
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B. Faktor Penyebab sekelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri
berstatus lajang

Fenomena yang terjadi di Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri merupakan
banyakanya kelompok Difabel yang memilih berstatus lajang, dengan beberapa
latar belakang yang mempengaruhinya. Demi tercapainya persamaan presepsi,
dalam penelitian ini sample yang dipilih merupakan kelompok Difabel yang bisa
melakukan komunikasi cukup baik minimal mampu menanggapi pertanyaan
peneliti dengan rentan usia diatas 30 tahun dengan alasan presentase dilakukannya
perkawinan lebih sedikit, dibandingkan kelompok Difabel dengan rentan usia
dibawahnya. Hal ini dimaksudkan agar pengalaman yang diperoleh mampu
menimbulkan solusi bagi kelompok lajang usia produktif ketika nantinya ingin
melaksanakan perkawinan. Berdasarkan kualifikasi yang telah disebutkan, sample
informan dari kelompok Difabel yang didapatkan dalam penelitian ini berjumlah
sepuluh orang.

Penelitian ini dilakukan pada akhir bulan september sampai dengan awal
bulan oktober. Beberapa informan lainnya, yang diambil dalam penelitian terdiri
dari Bapak Edy Cahyono selaku founder Yayasan Bhakti Kinasin Mandiri, Ibu
Wida dan Bpk. Zaenal selaku kepala bidang produksi dan pengamat teman-teman
Difabel. Metode yang dipergunakan dalam penelitian berupa wawancara dan
observasi yang berfokus pada pengamatan pola interaksi subjek penelitian.

Menikah menjadi hak seluruh lapisan masyarakat negara tanpa terkecuali,
membina sebuah keluarga, dan melanjutkan keturunannya menjadi hal yang

dilegalkan bagi golongan Difabel Indonesia. M. Yasmien selaku informan
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pertama, Lahir pada 18 Februari 1972, usia saat ini 49 tahun dan beralamat di JI.
KH. Madesin Kelurahan Kauman RT 04 RW 01 Desa Kauman Kecamatan
Pekalongan Timur. Pendidikan terakhir SMA, pekerjaan untuk saat ini hanya
membatik di yayasan dengan kurun waktu sekitar 5 bulan. Jenis Difabel yang
dialami berupa gangguan mental dan intelektual, menurut hasil pengamatan
peneliti beliau cukup baik dalam komunikasi, kondisi badan normal namun
terlihat lemah sebab faktor usia, dan terlihat dari pola perilakunya beliau
mempunyai ketertarikan terhadap perempuan.

Pernyataan ini dibenarkan dengan adanya pola interaksi terhadap salah satu
karyawan yayasan, yang mana bapak ini setiap harinya berusaha untuk melakukan
percakapan dengan karyawan ini. Ibu Wida menyampaikan pernyataan yang
mendukung bahwa M. Yasmien memiliki ketertarikan dengan wanita yang jauh
lebih muda dari beliau, kisaran umur 20 tahunan.

“Iya kalau pak Yasmien ini sukanya yang umurnya jauh lebih muda mbak,

seperti mbak Ara yang kerja disini kan anaknya kecil, cantik, dan umurnya

masih sekitar 237

Selanjutnya menurut penuturan M. Yasmien sebagai berikut:

“Yo sebenere pengen nikah tahun ngarep umure wes seket, aku ke sempet

golek soko orang miskin sampai bos, okeh konco konco sekolah dari Tegal

sampai Jakarta. Konco-konco MAN roto-roto luar kota. Wong tuwo setuju lek

nikah tapi kerep apusi wong wedok buk. Umpomo rabi yo kriteria ne yo
agamane seng kuat, ayu, mapan ekonomi”. 3

(Ya sebenarnya ingin menikah tahun depan umurnya sudah lima puluh tahun,
saya sebenarnya sempat mencari baik dari kalangan miskin sampai bos. Ada
beberapa teman lulusan MAN dari tegal sampai jakarta. Teman-teman MAN

rata-rata luar kota. Semisal menikah orang tua menyetujui tetapi saya banyak

% |bu Wida, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
% M. Yasmien, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
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kena tipu orang perempuan. Semisal menikah kriteria saya ya yang kuat
agamanya, cantik, dan mapan ekonominya).

Pernyataan lanjutan:

“Seumpomo rabi ngopeni istri ya engkok dibantu wong tuwo, delok konco-

konco wes podo rabi nduwe putu yo kepingin. Kakang ku uwes nduwe anak

buk, adiku anake uwes telu aku iki dilangkahi adiku. Yo bene ga keinget rabi
aku yo ndungo ae pokok’e sholat tahajud yoiyo”

(Semisal nanti menikah mengurus istri ya bisa dibantu orang tua, melihat

teman teman saya sudah menikah dan memiliki cucu menjadikan saya ungin

menikah. Kakak saya sudah punya anak, adik saya juga sudah punya anak
tiga disini saya didahului oleh adik saya. Adapun cara saya melupakan
keinginan menikah dengan berdoa saja lah intinya, dan sholat tahajud)

Latar belakang informan pertama berstatus lajang, dapat disimpulkan bahwa
beliau menetapkan standar yang tinggi untuk calon istrinya dan lemahnya cara
berfikir menyebabkan beliau rentan dibohongi. Keinginan menjalankan
perkawinan yang kuat terlihat ketika beliau sudah berusaha mencari dari beberapa
daerah ke daerah yang laiinya. Adapun dukungan orang tua sebenarnya
menambah presentase bisa menjalankan perkawinan, akan tetapi kriteria yang
tinggi menyebabkan kecilnya potensi diapatkannya pasangan dengan melihat
kondisi yang dideritanya.

Yuliana, informan kedua lahir pada 13 Februai 1986, usia saat ini 35 tahun,
dan beralamat di Dsn Brongkos RT 01 RW 03 Desa Siraman Kecamatan
Kesamben. Pekerjaan saat ini hanya membatik di yayasan sudah sekitar 6 bulan,
pendidikan terakhir SMP, jenis gangguan yang diderita berupa gangguan mental.
Berdasarkan pengamatan peneliti, beliau mempunyai rasa kepercayaan yang
tinggi terhadap apa yang muncul sebagai petunjuk menurutnya. Beliau tidak

sering melakukan interaksi dengan teman-teman yang laiinya, secara fisik beliau

normal, terlihat masih muda, tetapi cenderung melakukan beberapa kegiatan yang
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hanya menurutnya benar bukan berdasarkan saran orang lain. Adapun pola

interaksi terhadap lawan jenis menunjukan sikap normal sewajarnya.

Berikut pernyataan yang melatar belakangi beliau belum menikah:
“Pada 2013, saya meminta petunjuk kepada Tuhan apakah orang yang pada
waktu itu menyukai saya merupakan jodoh saya, ternyata bukan. Pada 2019
saya meminta petunjuk kembali apakah orang ini jodohku, “Bukan sabar
kamu ibadah dulu nanti aku kasih yang terbaik” jawab Tuhan. Dulu pernah
ada yang suka waktu kerja di Kalimantan Tengah, tapi saya ngga suka jadi
kayak kena tenun selepas itu saya hanya mempercayai apa yang menjadi
petunjuk buat saya.”38

Pernyataan pendukung disampaikan oleh Ibu Wida, sebagai berikut:

“Dia sangat percaya terhadap istikhoroh kalo semisal didekati tapi ini bukan
yang terbaik ya tidak”.%

Beberapa faktor pendukung dilakukannya perkawinan sudah terpenuhi, seperti
normalnya organ reproduksi, dukungan orang tua, dan sebagai seorang perempuan
tidak adanya kewajiban memberikan nafkah bagi keluarga. Berikut pernyaatan
Yuliana:
“Masalah reproduksi seperti haid masih lancar ngga ada penyakit dan masih
subur. Tapi aku masih berdoa pada Tuhan temukan aku dengan jodohku, terus
Tuhan kasih jawaban ke aku suatu saat lah nanti kamu akan ditemukan
dengan jodohmu. Adapun cara saya mengatasi keinginan untuk terus
menikah dengan cara berdoa dan beribadah”*
Faktor yang menyebabkan informan kedua berstatus lajang, sebab tingginya

kepercayaan terhadap istikharah yang mana hal ini menurut peneliti, disebabkan

kelainan mental yang dialami. Sehingga adapun beberapa orang yang

% Yuliana, wawancara, (Blitar,30 September 2021).
% |bu Wida, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
“0 yuliana, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
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berkeinginan menjadi pasangannya, terpaksa gagal sebab tingkat kepercayaan
yang tinggi terhadap apa yang beliau yakini.

Misinah, sebagai informan ketiga lahir 14 Juni 1967, saat ini berumur 54
tahun, alamat di Dsn Siraman RT 01 RW 01 Desa Siraman Kecamatan Kesamben
Kabupaten Blitar. Pendidikan terkahir MI kelas 3, pekerjaan saat ini membatik di
yayasan sejak tahun 2018, adapun jenis Difabelyang dialami berupa gangguan
intelektual dengan tingkat berat. Hasil pengamatan peneliti, beliau kurang lancar
dalam komunikasi, tidak terlihat ketertarikan dengan lawan jenis, dan sering
terganggu emosionalnya ketika ada beberapa teman Difabel yang mengusulinya.

Berdasarkan keterangan tambahan dari ibu wida, informan ketiga ini masih
mempunyai sifat seperti halnya anak-anak. Berikut keterangannya:

“Dia suka jalan-jalan sendiri mbak bawa gembolan yang banyak isinya

mainan uang asli tukar uang palsu. Nah emosinya sering tidak terkontrol,

tetapi sebenarnya kalo ngga diusili ngga papa. Nah bapak agus merupakan
salah satu orang yang yang suka diusili”.*

Selanjutnya pernyataan dari Misinah:

“Ora pengen rabi. Tunggu omah ae mboten pengen nduwe anak. Keluarga

mboten ngongkon rabi karondene mbok e wes ga enek”.*?

(Tidak ingin menikah, jaga rumah aja, tidak ingin punya anak. Keluarga juga
tidak menyuruh menikah lagian orang tua juga suda tidak ada).
Latar belakang informan ketiga berstatus lajang, dapat disimpulkan sebab

tidak adanya keinginan melangsungkan perkawinan, tidak adanya dukungan

keluarga, dan melihat kondisi yang dialami informan ternilai sulit jika harus

*! |bu Wida, wawancara, (Blitar,30 September 2021).
*2 Misinah, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
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melangsungkan perkawinan. Sedikit informasi yang bisa peneliti ambil melihat
sulitnya komunikasi yang harus dilakukan dengan informan.

Umi Hanik, sebagai informan keempat lahir pada 13 Januari 1977, saat ini
berumur 44 tahun, beralamat di Dsn Cimpling RT 01/RW 01 Desa Siraman
Kecamatan Kesamben. Berikut beberapa keterangan yang disampaikan Umi
Hanik:

“Kulo nggeh wonten kelainan teng tangane niku ingkang sebelah kanan radi
nekuk, riyen niku amargi salah berobat pas bayi sakit panas. Kulo nggeh sekolah
namung sampek kelas 4 mergo kaleh rencange niku dilok-lokne ngonten, maleh
tiang sepah kulo nggeh mboten tego maleh medal mawon. Lek teng yayasan
nggeh sampun sangkeng 2019, lek teng nggriyo nggeh ngurusi kolam iwak lele
niku. Sakjane kulo kepengen rabi, tapi nggeh pripun maleh dereng ketemu jodone.
Padahal nggeh pun dicepaki sawah nggeh wonten, kolam iwak niku, tiang sepah
namung wanti-wanti lek pun wonten namung mesakne sinten ingkang mbaturi
niku, nggeh saudara wonten tapi nggeh sampun gadah dalem piambak ™"

(Saya ini mengalamai kelainan pada tangan sebelah kanan sedikit tertekuk sebab
kesalahan pengobatan ketika mengalami demam pada waktu bayi. Pendidikan
terakhir SD kelas 4 orang tua saya tidak tega jadi terpaksa keluar sebab
mengalami bulliying, bekerja di yayasan sejak 2019 kalau dirumah ya mengurus
kolam ikan lele itu. Sebenarnya saya ingin menikah tapi ya bagaimana lagi belum
bertemu jodoh yang diinginkan. Padahal dirumah sudah disiapkan bekal sawah
dan kolam itu untuk pekerjaan kalo nanti dia menikah, orang tua saya hanya
kasihan kalau nanti sudah tidak ada siapa yang menemani saya, walaupun saudara
juga ada tapi kan juga sudah bekerluarga dan punya rumah sendiri).

Menurut pengamatan peneliti beliau orang yang sangat pemalu, normal secara
mental dan intelektual, akan tetapi tidak begitu membuka diri dalam artian sedikit
tertutup. Hal ini mungkin disebabkan adanya rasa minder atas perlakuan

sekitarnya ketika dia masih kecil. Gangguan fisik yang dialami tidak

¥ Umi Hanik, wawancara, (Blitar,30 September 2021).
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mempengaruhi fungsi anggota badan yang lainnya. Adapun pola interaksi dengan
lawan jenis menunjukan perilaku normal sewajarnya.

Berikut beberapa pernyataan tambahan dari informan terkait latar belakang
pemilihan status lajang :

“Nggeh pengen menikah, pengen gadah keturunan tapi dereng bertemu

jodonya. Lek angsal jodoh pengene seng saget ngopeni lan saget nerimo.

Sakjane nggeh pun siap secara lahir bathin. Nate ditangkletne tiang tapi kulo

mboten purun amargi mboten cocok, sebenarnya bukan karena tinggi kriteria

tapi merasa belum cocok”.**

(Ya sebenarnya ingin menikah, ingin mempunyai keturunan tapi karena

belum bertemu dengan jodohnya. Kalau nanti semisal dapat jodoh inginnya

yang bisa mengurus dan menerima apa adanya. Sebenarnya sudah siap secara
lahir dan bathin. Dulu pernah dilamar sama orang, tapi saya merasa belum
cocok. Bukan berarti kriteria tinggi tapi ya karena belum cocok).

Atas pernyataan yang dikemukan informan keempat alasan pemilihan status
lajang, dapat disimpulkan bahwa beliau belum menemukan pasangan yang cocok.
Padahal adanya dukungan dari orang tua baik secara finansial maupun dukungan
emosi mampu menambah presentase dilangsungkannya perkawinan. Melihat
adanya kesiapan baik lahir maupun bathin serta keinginan memiliki keturunan,
menjadi hal yang disayangkan ketika beliau memilih untuk berstatus lajang.

Kinaryani Iman Adi Santoso, sebagai informan kelima lahir pada 19 Juni
1967, saat ini berusia 53 tahun, dan berasal dari JI. Kihajar Dewantara No 12 A
RT 03/RW 01 Desa Jombatan, Kecamatan Jombang. Kesibukan yang dijalani

untuk saat ini beberapa kegiatan yang ada di yayasan, beliau sudah berada di

yayasan sejak 2020, jenis Difabel berupa Difabel mental. Pendidikan yang

* Umi Hanik, wawancara, (Blitar,30 September 2021).
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ditempuh D3 Teknik Listrik di ITN Malang, namun terpaksa keluar sebab
gangguan mental yang dialami berupa bisikan yang memenuhi pikirannya.*
Menurut pengamatan peneliti, beliau kurang menjalin interaksi dengan teman
teman yang lainnya, sedikit minder dan pemalu. Beliau lebih sibuk berjalan-jalan
karena suka berolahraga, secara fisik beliau normal. Adapun pola interaksi
terhadap lawan jenis peneliti tidak menemukan ketertarikan.
Berikut pernyataan beliau terkait pemilihan status lajang:
“Belum menikah, karena tidak ada orang yang mau sama saya, semisal ada
yang mau ya mau aja menikah. Adapun Kriteria pasangan saya ya yang
percaya sama saya. Orang tua membebaskan mau menikah atau tidak, tetapi
saya tidak yakin bisa mengurus istri, karena tidak bisa bekerja. Saya juga
pernah suka sama perempuan tapi ga berani mengungkapkan. Semisal
nantinya menikah dari orang tua tidak bisa membantu dari segi finansial, jadi
ya lebih baik tidak menikah”.*®
Latar belakang pemilihan status lajang informan kelima, dapat disimpulkan
bahwa beliau merasa tidak ada yang tertarik dengannya. Ketertarikan dengan
lawan jenis berdasarkan pernyataan beliau ada, keinginan menikahpun muncul
ketika ada seseorang yang mampu menerimanya. Akan tetapi beberapa faktor
yang kurang memenuhi unsur dalam sebuah perkawinan terletak pada
ketidakmampuan pemenuhan nafkah, sehingga hal ini juga memberatkan beliau
untuk memilih berstatus lajang.
Agus Widodo, sebegai informan keenam lahir pada 01 Juli 1972, saat ini

berusia 49 tahun, beralamat di Dsn Siraman RT 02 RW 01 Desa Siraman

Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar. Pendidikan terakhir beliau SD kelas 4,

** Kinaryana Iman Adi Santoso, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
*® Kinaryana Iman Adi Santoso, wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
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pekerjaan yang dijalani membatik di yayasan sudah dari 2018 dan bekerja setelah
pulang dari yayasan di sebuah warung milik kerabat. Jenis Difabel yang dialami
berupa Difabel mental dengan tingkatan ringan.

Menurut pengamatan peneliti beliau normal secara fisik, mampu
berkomunikasi dengan baik, kuat secara fisik, giat dalam bekerja, dan juga terlihat
terdapat ketertarikan pada lawan jenis. Hal ini didasarkan pada pengamatan pola
interaksi beliau yang suka mengusili misinah dan beberapa teman yang laiinya.
Berikut pernyataan Agus Widodo:

“Dereng rabi, jane nggeh pengen tapi dereng angsal jodoh sakniki nggeh
tasek pados-pados. Nggeh kulo singin mamper nate ndemeni tiang
banyuwangi, yogane bakul getuk telo. Terus niku bapak ibuk e pun ninggal
dadine lek nikah kon nggen kono, nah kulo nggeh tasik pikir-pikir seng teng
mriki. Seumpami rabi nggeh saget nyukupi bojo pun niat pol niki tasek
nunggu jodohe. Wong tuwo nggeh dukung malah ngomong ndang rabio aku
bene ndang nduwe putu. Kriteria ne nggeh seng rodok lemu, seng saget
ngopeni, saget menghormati wong lanang, pokok’e mboten gampang purik”.
(Belum menikah, sebenarnya ingin menikah tapi belum dapat jodoh sekarang
masih berusaha mencari. Saya dulu pernah menyukai orang Banyuwangi
anaknya orang yang jualan getuk. Tapi karena bapak ibunya sudah meninggal
jadi semisal nikah harus hidup disana, nah saya masih mikir-mikir sebab
masih berat yang disini. Seumpama menikah ya saya mampu memenuhi
kebutuhan istri saya, saya sudah beneran niat tinggal nunggu jodohnya aja.
Orang tuapun mendukung saya untuk menikah, karena mereka ingin cepat
punya cucu. Semisal menikah pengennya punya istri yang sedikit gemuk,
yang bisa mengurus suaminya, menghormati, dan yang paling penting tidak
mudah marah).

Latar belakang status lajang informan keenam, dapat disimpulkan karena
belum adanya jodoh. Beberapa faktor yang diperlukan dalam perkawinan
sebenarnya sudah terpenuhi baik dari segi kemampuan finansial, dukungan orang
tua dan keluarga, dan juga kesehatan reproduksi. Akan tetapi umur yang

senantiasa berjalan menjadikan potensi didapatkannya pasangan dalam waktu
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dekat menjadi terhambat, sehingga ketika suatu saat bertemu dengan orang yang
dirasa cocok perkawinan yang dilangsungkan dapat segera dilakukan.

Surani, informan ketujuh lahir pada 25 Februari 1978, saat ini berusia 43
tahun, beralamat di Dsn Brongkos RT 01 RW 03 Desa Siraman Kecamatan
Kesamben. Pendidikan terakhir beliau SD. Jenis Difabel yang dialami berupa
Difabel intelektual ditambah gangguan pada kepala berupa pembesaran organ
kepala yang dialami sejak kecil. Menurut pengamatan peneliti, beliau memiliki
pola perilaku seperti anak kecil, suka pulang terlebih dahulu sebelum jam kerja
yayasan habis, beliau orang yang ceria suka bercanda, masih mampu
berkomunikasi, dan terlihat ketertarikan terhadap lawan jenis. Yang mana hal ini
terlihat, dari pola interaksi beliau dengan salah satu teman Difabel bernama
katiyah.

Berikut pernyataan surani sebagai informan ketujuh, terkait alasan pemilihan
status lajang:

“Dereng rabi, amargi dereng wonten ingkang gelem. Sakjane nggeh pengen

rabi, nduwe bojo seng koyok misinah berisi saget ngopeni. Kulo nate demen

karo katiyah mbakyu ne misinah, tapi katiyah emoh. Wong tuwo ga tau

ngongkon rabi, lek seumpomo rabi yo ekonomine digolekne duwet teko batik
iki, tapi lek masalah bathin isolah nyukupi”.*’

(Belum menikah, karena belum ada yang mau. Sebenarnya ya ingin menikah,
memiliki istri yang mirip misinah gemuk dan bisa mengurs kebutuhan suami.
Saya pernah suka sama katiyah kakaknya misinah, tapi dia ngga mau. Orang
tua ngga pernah menuntut menikah, semisal menikahpun ekonominya saya
carikan dari hasil kerja membatik ini, untuk kebutuhan bathin bisa

mencukupi).
Latar belakang pemilihan status lajang informan ketujuh karena belum

adanya orang yang tertarik dengannya. Beberapa faktor yang diperlukan dalam

* Surani , wawancara, (Blitar, 30 September 2021).
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perkawinan juga belum semuanya terpenuhi seperti belum adanya dukungan dari
orang tua, kebutuhan finansial yang belum tercukupi, dan pola perilaku interaksi
yang belum bisa mengayomi seorang istri. Meskipun adanya keinginan
melangsungkan perkawinan namun tingkat keinginannya tidak begitu tinggi.
Seperti yang disampaikan Ibu Wida:

“Dia masih kayak anak kecil mbak jadi keinginan menikah tidak terlalu tinngi

beda sama pak Yasmien dan pak Agus beliau memang benar-benar pengen

menikah”.

Harianto, informan kedelapan lahir pada 10 Februari 1983, saat ini berusia 38
tahun, beralamat di Dsn. Brongkos RT 02 RW 02 Desa Siraman Kecamatan
Kesamben. Jenis Difabel yang dialami beliau berupa jenis Difabel Intelektual
disertai nada bicara yang kurang jelas. Menurut pengamatan peneliti, beliau masih
mampu diajak berkomunikasi meskipun dengan nada yang sedikit sulit untuk
dijabarkan, beliu memiki pola interaksi yang cukup baik, hal ini ditunjukan
melalui sikap beliau yang suka berbaur dengan yang lainya.

Berikut pernyataan Harianto sebagai informan kedelapan, terkait alasan
pemilihan status lajang:

“Dereng rabi, amargi mboten pengen bu, ngga enek jodohe yo wedi ngga iso

ngopeni %

(Belum menikah, karena tidak ingin menikah bu, belum ada jodohnya dan

saya takut tidak bisa mengurus istri)

Latar belakang pemilihan status lajang informan kedelapan karena beliau

tidak memiliki keinginan melangsungkan perkawinan dan adanya rasa takut tidak

bisa mencukupi kebutuhan pasangannya.

*8 Harianto , wawancara, (Blitar, 01 Oktober 2021).
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Rohmat, informan kesembilan lahir pada 22 April 1988, saat ini berusia 33
tahun, beralamat di Dsn. Brongkos RT 02 RW 03 Desa Siraman Kecamatan
Kesamben. Jenis Difabel yang dialami beliau berupa jenis Difabel Intelektual
disertai pola perilaku seperti anak-anak nada. Hal ini dibenarkan oleh lbu Wida
sesuai pernyataannya:

“Saya punya satu anak di yayasan ini yang manja banget mbak, dia selalu
menganggap saya sebagai ibunya. Minta disuapin makan dan selalu manggil ibuk
gitu, pernah jatuh ada luka minta saya ngobati. Sebenarnya mereka itu kadang
kurang kasih sayang, sehingga ya ke kami pengurus yang ada disini suka manja
juga”49

Berikut pernyataan Rohmat sebagai informan kedelapan, terkait alasan
pemilihan status lajang:

“Dereng rabi, jek ugung pengen sok-sok ae lek wes gede ”.*°

(Belum menikah, masih belum ada keinginan menunggu nanti kalau sudah

dewasa)

Latar belakang pemilihan status lajang informan kesembilan karena beliau
menganggap beliau masih belum dewasa dan belum siap untuk melangsungkan
perkawinan.

Wahono, informan kesepuluh lahir pada 09 Januari 1962, beralamat di Dsn.
Purworejo Ds. Resapombo RT 01 RW 01 Kecamatan Doko. Jenis Difabel yang
dialami beliau berupa jenis Difabel Intelektual, beliau pernah bersekolah pada
tingkat SD. Menurut pengmatan peneliti beliau mempunyai tingkat emosional

yang sedikit tinggi, hal ini dibenarkan juga oleh beberapa pengurus bahwa ketika

terdapat suatu kunjungan diluar kota dan beliau tidak diajak maka beliau akan

*° |bu Wida, wawancara, (Blitar, 01 Oktober 2021)
%0 Rohmat, wawancara, (Blitar, 01 Oktober 2021)
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marah. Secara fisik beliau lengkap, beliau juga salah satu senior yang dalam

perihal pekerjaan juga tekun.

Berikut pernyataan Wahono sebagai informan kesepuluh, terkait alasan

pemilihan status lajang:

“Ugung rabi, yo mergo ora pengen lawong ngurusi awake dewe ae angel og.
Yo bapaku wes ga enek, garek masku yo ora rabi » o

(Belum menikah, karena tidak ada keinginan sebab mengurus diri sendiri saja
sudah susah. Bapak saya sudah tidak ada, tinggal mas saya juga belum
menikah)

Latar belakang pemilihan status lajang informan kesepuluh adalah tidak

adanya ketertarikan, tidak ada dukungan sebab kakaknya juga tidak menikah. Hal

ini menjadi gambaran informan bahwasanya kita tidak harus menikah.

Tabel 4.2

Fator Penyebab Status Lajang

No

Nama

Keinginan
Perkawinan

Dukungan
Wali

Faktor Penyebab Status Lajang

Yasmien

Ada

Ada

e Faktor intelektual yang kurang
mendukung

e Faktor usia menyebabkan fisik
lemah

o Kriteria tinggi

Yuliana

Ada

Ada

¢ Faktor gangguan mental yang
berpengaruh pada kepercayaan

¢ Menolak orang dengan alasan
belum mendapat jawaban yang
tepat dari Tuhan

Misinah

Tidak ada

Tidak ada

¢ Gangguan mental tingkat berat
o Sulitnya komunikasi
e Faktor usia

Umi
Hanik

Ada

Ada

e Merasa belum bertemu yang
cocok

e Pemalu danminder terhadap fisik
menyebabkan sulit bersosialisasi

Kinaryan

Ada

Tidak Ada

¢ Gangguan mental menyebabkan

5! Wahono, wawancara, (Blitar, 30 Desember 2021)
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i Iman
Adi
Santoso

sulit berinteraksi

e Merasa tidak ada yang tertarik
dengannya

e Fisik lemah tidak bisa bekerja

Aqgus
Widodo

Ada

Ada

e Belum bertemu jodoh
e Tidak ingin mengambil resiko
jauh dari orang tua

Surani

Ada

Tidak Ada

e Perilaku seperti anak kecil dan
sering menangis

¢ Gangguan intelektual dan fisik
berupa kepala yang semakin besar
menyebabkan kurangnya
ketertarikan orang lain.

Harianto

Belum Ada

Tidak Ada

¢ Belum bertemu seseorang yang
cocok
¢ Tidak bisa mengurus Istri

Rohmat

Belum Ada

Tidak Ada

¢ Terdapat sifat manja seperti anak-
anak

e Merasa belum dewasa, tidak
memiliki kecakapan untuk
melangsungkan perkawinan

e Masih membutuhkan kasih
sayang dan perhatian

10.

Wahono

Tidak Ada

Tidak Ada

¢ Tidak adanya keinginan, serta
minimnya dukungan keluarga
untuk melangsungkan perkawinan
e Emosi yang susah dikendalikan

Demikian

rincian

tabel

yang telah peneliti

paparkan, yang dalam

penjelasannya melalui wawancara peneliti ringkas dalam bentuk yang lebih

sederhana.

C. Analisis Status Lajang Kelompok Difabel Yayasan Bhakti Kinasih

Mandiri dalam Hukum Islam

Menikah atau tidaknya seseorang menjadi bagian dari hak personal mereka,

karena pada dasarnya hukum perkawinan menurut mayoritas jumhur adalah
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sunnah. Dalilnya dinukilkan pada ayat yang berbunyi fankihu dan sebuah hadis
yang berbunyi falyatazauwaj yang menurutnya bermakna sebuah anjuran yang
bersifat kesunahan. Imam syafi’i menambahkan penjelasan bahwa anjuran
dilaksanakannya perkawinan yang dimaksudkan merupakan amar irsyad suatu
anjuran kemuslihatan dunia yang tidak menunjukan kategori wajib.

Keputusan tidak menikah juga pernah dilakukan oleh seorang Imam besar
yakni Imam Nawawi yang disampaikan dalam kitab Al-Majmu’ Syarah al-
Muhadzzab terkait beberapa ucapan ulama yang menjadi pedomannya untuk tidak
melangsungkan perkawinan. Seperti perkataan lIbrahim Adham seorang sufi besar

beliau menyatakan:
" b 4Ll 31l a5 e ™ Artinya: "Barangsiapa yang disibukan dengan mulus
paha para wanita, maka tidak akan bahagia."

Berikutnya beliau juga mengkutip pernyataan Sufyan at-Tsauri, seorang

mujtahid mutlak dari Kufah:

Artinya, "Ketika seorang fakih (orang yang menguasai ilmu agama) menikah,

maka ia telah menaiki perahu mengarungi lautan. Ketika sudah memiliki

anak, berarti telah ia hancurkan perahu itu”.

Perumpamaan yang diberikan oleh Tsufyan at-Tsauri menggambarkan bahwa
perkawinan yang dilaksanakan oleh seorang fakih dapat menenggelamkan dirinya
ditengah lautan yang dalam. Dalam Mugoddimanya pada kitab Majmu'-nya,

Imam Nawawi menyimpulkan:
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Artinya, "Saya menegaskan. Semua ucapan ulama di atas (yang
menganjurkan membujang), sesuai prinsip kami. Bahwa, orang yang tidak

membutuhkan menikah, sunah menjomblo. Begitupun bagi yang merasa

butuh, tetapi belum punya biaya". 2

Imam nawawi menegaskan bahwasanya keputusan tidak menikah bukan
suatu dekte yang harus diikuti, semua kembali pada kebutuhan dan prinsip setiap
individu. Ketika seseorang memang tidak membutuhkan perkawinan maka
melajang menjadi  sunah hukumnya, tetapi ketika seseorang merasa
membutuhkannya namun belum mampu memenuhi segala aspek hak dan
kewajiban yang menyertainya maka tidak menikah menjadi keputusan yang lebih
tepat.

Selanjutnya beberapa Ulama Mazhab memandang perkawinan seorang
Difabel mental dan intelektual sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Mizan al-
Kubra, tertulis sebuah pendapat terkait perkawinan seorang safih, para fugoha
mendefinisikan safih dengan seorang idiot atau dungu yang suka menghambur-
hamburkan uang tanpa tujuan yang dibenarkan oleh syari’at. Sebagai contoh
membeli khamar, berjudi, atau berdagang namun tidak mengerti cara yang
seharusnya sehingga sering ditipu, dan orang yang mengeluarkan harta untuk

kepuasan nafsu seksual semata. Dituliskan sebagaimana berikut:

52 lmam Nawawi, Mugadimmah Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzzab, juz 1, 35.
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Artinya: “Pendapat Imam Tsalatsah (Hanbali, Maliki, Syafi’i) dan Jumhur
Fugaha, sesungguhnya tidak sah pernikahan kecuali dilakukan oleh orang
yang mempunyai kebolehan pentasharufan harta. Dan pendapat Abu Hanifah
bahwa sesungguhnya pernikahan yang dilakukan anak kecil yang mumayyiz
dan orang idiot, adalah sah tetapi dengan adanya persetujuan wali ”.>®
Keberadaan wali bagi perkawinan orang safih menurut Imam Hanafi
disamakan dengan perempuan yang belum baligh atau gila yakni menjadi syarat
sahnya perkawinan. Sementara perempuan yang baligh dan berakal tidak perlu
menghadirkan wali bahkan mereka berhak mengawinkan dirinya sendiri, dengan
ketentuan lelaki yang hendak dikawininya merupakan lelaki yang sejodoh
dengannya. Bahkan seorang perempuan yang lemah akalnya, boleh dikawinkan
oleh walinya secara langsung tanpa menunggu persetujuannya. Sementara seorang
perempuan yang baligh juga diperbolehkan menerima perjodohan dari walinya
dengan seorang laki-laki yang cacat badanya dengan seizin perempuannya.’*
Sehingga dalam analisa permasalahan ini ketika tidak ditemukannya dukungan
dari wali, perkawinanpun tidak bisa dilangsungkan.

Yang sedemikian itu Imam Syafi’i melanjutkan penjelasannya dalam kitab

Al-Umm, “Dalam masalah orang dewasa yang mengalami kecacatan mental,

53 Abil Mawahib Abdul Wahab bin Ahmad Al Anshori, Al-Mizan Al-Kubra, (Bairut: Dar al-Fikr,
tt.,), 234.

 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafi’i Hanafi Maliki
Hanbali, PT Hidakaraya Agung, Jakarta: 1990. 54.
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maka bapaknya diperbolehkan untuk menikahkannya. Karena tidak ada urusan
bagi orang tersebut atas dirinya”. Pendapat ini didasarkan pada balighnya
seorang penyandang cacat mental, berdasarkan penjelasan Qs. Al-Bagarah 282
“Bahwa hendaklah orang yang berhutang mendiktekan dan hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah serta janganlah mereka mengurangi sedikitpun dari
hutangnya. Dan jika yang berhutang orang yang lemah akalanya atau
keadaaanya atau mereka sendiri tidak mampu mendiktekan, maka walinyalah
vang mendiktekkannya dengan adil”.

Adapun yang dimaksudkan kewajiban orang baligh bagi seorang pria ataupun
wanita yakni untuk mengikrarkan sesuatu yang tercantum dalam Al-Qur’an. Allah
SWT mengutus terhadap orang yang memiliki kewajiban berakad agar tetap
mengucapkan ikrarnya, serta wali pengikraran boleh berasal dari kerabat
terdekatnya. Sementara ikrarnya seseorang yang belum baligh memuat hukum
yang sebanding dengan diamnya orang tersebut menurut ulama, maka seseorang
yang hendak melangsungkan akad wajib berikrar sesuai nash untuk seseorang
yang safih dengan keadaan lemah yang tidak kuasa atas pengucapannya. Maka
terdapat perintah terhadap walinya untuk mengakadkannya, sebab orang tersebut
tidak mampu akan hal itu. Yang demikian, termasuk seseorang yang terkurung
akalnya dan istilah yang dipergunakan yakni yang lebih dekat dengan
pemaknaanya. Taqlid terhadap orang dengan gangguan mental dapat terlihat

melalui tingkatan intelegensinya dalam upaya mengkualifikasikan perkara hak
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dan batil. Adapun esensi yang menghalangi pembebanan hukum taklif adalah
dirinya sendiri.>®

Ar-Rabi’ yang menjadi seorang perawi Kitab-kitab Imam Syafi’i
menyampaikan sebuah penjelasan bahwa Imam Asy-Syafi’i pernah mengatakan,
Bahwa Said bin Salim mengkisahkan dari lbnu Juraij dari Sulaiman lbnu Musa,

dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah ra dari Nabi SAW beliau bersabda:
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Artinya: “Dari Aisyah la berkata: telah bersabda Rosulullah SAW:, seorang

perempuan jika kawin dengan tiada izin walinya, maka nikahnya batal, dan

jika (si laki-laki) campuri dia, maka wajib atasnya membayar mahar untuk
kehormatan yang ia telah halalkan dari perempuan itu; jika mereka
bertengkar maka sultan adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai

wali”*® (H.R.Turmuzi, no. 1102)

Adanya dukungan wali menurut Imam Syafi’i, Maliki, dan Hanafi menjadi
hal yang senantiasa ditekankan kepada Difabel mental ataupun intelektual sebab
keadaan mereka disamakan dengan hukum orang safih yang ingin melangsungkan
perkawinan. Sehingga ditemukannya beberapa sample teman-teman Difabel yang

tidak mempunyai dukungan walinya maka hal ini mampu menjadi dasar

penguatan yang baru terhadap pilihan status melajangnya.

% Imam Syafi’i, Al-Umm( juz 4), Darul Wafa’, 458.
% Ibnu Hajr Al ‘Asqalani, Bulughul Maram, terj, A. Hassan, ( Bangil: CV DIPONEGORO, 1991),
513.
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Selain perwalian, ada tidaknya keinginan menjalankan perkawinan
menjadi hal yang juga diperhatikan. Hal terebut diterangkan, dalam QS. An-Nur
ayat 60 , Allah berfirman:
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Artinya : “Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan

mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa

menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan; tetapi memelihara kehormatan adalah lebih baik
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui ”.>’

Berdasarkan penjelasan ayat diatas seorang perempuan tua yang sudah tidak
mengharapkan perkawinan baginya, maka tiada larangan berbuat sedemikian dan
tiada anjuran terhadap mereka untuk melaksanakannya.®® Dalil tersebut menjadi
bukti yang kuat bahwasanya anjuran perkawinan memanglah amar irsyad.
Sebagaimana yang telah kita pahami hukum asal perkawinan senantiasa berubah
menyesuaikan keadaan dan besaran keinginan orang yang hendak
melaksanakannya sebagaimana diterangkan dalam bab sebelumnya. Dasar ini
menjawab permasalahan teman-teman Difabel yang sudah berumur dan tidak
memiliki keinginan melangsungkan perkawinan, menegaskan bahwa melajang
bukanlah perbuatan yang menjadikannya berdosa.

Selanjutnya terkait disabilitas daksa yang dialami oleh salahs atu informan

dalam penelitian ini berupa tangan yang sedikit tertekuk. Permasalahan ini akan

" Al-Qur’an Tafsir Web, diakses pada 22 November 2021, https://tafsirweb.com/6188-surat-an-

nur-ayat-60.html
% Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafi’i Hanafi Maliki

Hanbali, Jakarta, PT Hidakaraya Agung : 1990. 3-4.
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didasarkan pada keterangan penyakit yang menjadi sebab batalnya perkawinan,
sebagaimana dikutip dalam Matan Al-Ghayah Wa Taqrib dari Imam Abu Suja’
bahwa “Seorang perempuan dibatalkan perkawinannya sebab lima aib yakni gila,
judzam, barash, garn, dan ratag. Sedangkan seorang lelaki dibatakan
perkawinannya sebab gila, judzam, barash, aljubb, dan al-a nat”.>® Berdasarkan
pendapat Imam Maliki dan Imam Hambali jika seorang wanita mempunyai
penyakit Al-Qarn, Al-Ritg, Al-Afal, atau Al-Ifdha seorang pria memiliki hak
membatalkan perkawinannya, sementara Syafi’i menyatakan bahwa, yang
menjadi sebab terjadinya faskh meliputi Al-ritg dan Al-garn semata, sementara
Al-ifdha dan Al-afal tak memiliki pengaruh terhadap akad.*

Keterangan selanjutnya apabila seorang Difabel daksa tersebut bukan
merupakan kelompok wanita yang tidak boleh dinikahi berdasarkan golongan
yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an yang didasarkan pada sebab tidak
diperbolehkannya nikah semisal sebab perkawinan dan sepersusuan. Maka dengan
ini peneliti menyimpulkan sebenarnya seorang Difabel daksa boleh melaksanakan
perkawinan selama kehilangan anggota tubuh ataupun fungsi anggota tubuh yang
dimaksudkan, tidak menghalangi fungsi reproduksi yang menjadi tujuan
perkawinan tersebut.

Berdasarkan pengamatan dan kajian teori yang telah dilakukan oleh peneliti,

pada dasarnya tidak dilangsungkannya perkawinan kelompok lajang Difabel ini

> Imam Abu Suja’, Matan al-Ghayah wa Taqrib, Al-Hidayah, Surabaya: 2000, 32.

%0Zaenal Muttaqin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Keputusan Tidak Menikah Karena Penyakit
Menular”(Undergraduate thesis, Universitas Islam Indonesia, 2020),
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/28519/16421186%20Zaenal%20Muttaqin.pdf
?sequence=1&isAllowed=y
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bukan semata-mata murni keinginan tiap individu. Akan tetapi keadaan yang
menjadikan mereka berstatus lajang. Dengan ini peneliti mengerucutkan simpulan
analisa kedalam dua kelompok simpulan yang menjadi penutup pada bab ini,
Pertama, untuk Difabel mental maupun intelektual melajang menjadi keputusan
yang sangat tepat. Mengingat banyaknya beberapa situasi dan gangguan mental
cukup berat, tidak ada dukungan dari orang tua karena meninggal atau memang
tidak menginginkan anak mereka melangsungkan perkawinan, dan keinginan
menjalankan perkawinan dengan tingkat rendah atau bahkan tidak ada. Maka
keputusan tidak menikah menjadi sangat tepat, sebab melangsungkan perkawinan
menjadi hal yang sangat berat. Ketika diri mereka sendiri sangat memerlukan
perhatian dan dukungan dari banyak pihak, sehingga bagaimana mereka mampu
menjalankan setiap kewajiban yang tetap menjadi tanggung jawab mereka.
Dengan ini dikhawatirkan tujuan daripada perkawinan itu sendiri tidak mampu
terpenuhi. Kecuali mereka menemukan pasangan yang normal baik fisik maupun
mentalnya yang bersedia membantu mobilitas kehidupan mereka.

Kedua, kelompok Difabel daksa yang tidak mempengaruhi organ reproduksinya
yang menjadikan tujuan daripada perkawinan tidak terganggu, seperti Umi Hanik.
Adanya dukungan dari orang tua baik dalam hal materi maupun non materi,
adanya keinginan melakukan perkawinan dan melangsungkan keturunan, akan
tetapi terdapat faktor penyebab yang menjadikan mereka menolak seseorang
dengan alasan kurang cocok berdasarkan kepercayaan mereka. Perihal tersebut
menjadikan keputusan yang kurang tepat jika mereka berstatus lajang, sebab

melihat mereka yang nantinya akan menjadi seorang istri maka tidak ada
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kewajiban pemenuhan nafkah bagi keluarga, dan untuk merubah kehidupan
mereka menjadi normal sebagaimana mestinya perkawinan seharusnya
dilaksanakan. Dengan harapan jika mereka melaksanakan perkawinan rasa minder
didalam diri mereka bisa berkurang, sebab persamaan strata sosial melalui
perkawinan sebagaimana masyarakat pada umumnya bisa didapatkan.

Selanjutnya melihat kondisi dan latar belakang pemangkuan status lajang
untuk saat ini, bukan termasuk kesalahan bagi mereka. Selama mereka mampu
mengendalikan hasrat biologis mereka dengan kegiatan-kegiatan positif yang
telah disebutkan, maka dukungan dan perhatian dari lingkungan sekitar menjadi
hal yang seharusnya diberikan kepada mereka. Pemangkuan status lajangpun
bukan alasan untuk mendikte mereka pada stigma negatif yang laiinya, sebab
tidak ada pihak yang dirugikan dalam hal ini, sehingga kita sebagai manusia yang
normal seharusnya mampu turut berperan mendukung, memenuhi,
memperjuangkan hak-hak mereka dan apa yang menjadi kebutuhan kelompok

Difabel ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Didasarkan pada beberapa pemaparan data dan hasil analisa yang mengkaji
permasalahan sebagaimana disebutkan dalam rumusan masalah, maka peneliti

mengambil kesimpulan berupa:

1. Latar belakang pemilihan status lajang kelompok Difabel Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri, sebagian besar didasarkan pada keadaan individu. kelemahan
intelektual, gangguan mental, keadaan fisik yang tidak semestinya, dan faktor
lingkungan yang kurang mendukung, menyebabkan mereka merasa minder dan
kurang melakukan sosialisasi dengan orang yang laiinya sehingga proses
pengenalan dengan individu lain sebagai salah satu cara untuk mendapatkan
pasangan hidup tidak bisa terlaksana. Minimnya pelaksanaan pendidikan yang
mereka jalani menyebabkan kurangnya lingkup sosialisasi yang mereka temui,
sehingga sampai dengan usia yang sudah berumur mereka terpaksa belum

melaksanakan perkawinan.

2. Hukum melajang yang dilakukan oleh kelompok Difabel Yayasan Bhakti
Kinasih Mandiri, secara keseluruhan bukanlah hal yang salah. Berdasarkan
pendapat madhab pembenaran terhadap pemilihan status lajang dinilai dari ada
tidaknya keinginan pelaksanaan perkawinan, dukungan wali, dan kemampuan
pemenuhan hak dan kewajiban agar tujuan daripada perkawinan itu sendiri

dapat terpenuhi. Apabila beberapa faktor yang disebutkan tidak bisa terpenuhi
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maka melajang adalah keputusan yang dibenarkan, ataupun terpenuhinya
semua aspek yang diperlukan tetapi belum bertemu dengan pribadi yang dirasa
sesuai maka juga tidak ada dosa atas status yang telah mereka pilih, berkaca
pada asal mula hukum pelaksanaan perkawinan yaitu sunnah selama para pihak
mampu mengkontrol kondisi dan melakukan beberapa kegiatan yang mampu
mengalihkan hasrat seksual mereka maka tidak ada kesalahan memilih

melajang.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan terkait fenomena lajang kelompok Difabel
Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri dalam tinjauan hukum Islam, dengan ini peneliti
menyampaikan beberapa saran dan masukan kepada pihak terkait khususnya
Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri yang menaungi teman-teman Difabel wilayah

Blitar sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

a. Memberikan stigma positif kepada golongan Difabel sebagai wujud
dukungan kepedulian sosial, agar mereka senantiasa semangat dalam

bertumbuh.

b. Memberi ruang gerak kepada golongan Difabel untuk turut serta dalam
kegiatan kemasyarakatan, agar mereka merasa dihargai dan mampu mengambil

bagian penuh dalam lingkup sosial.
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2. Bagi Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri

a. Menciptakan beberapa inovasi kegiatan dilain bahasan marketing dan karya
batik, semisal adanya konseling sederhana terkait peran Difabel dalam keluarga
dan kewajiban apa saja yang harus dipenuhi jika suatu saat mereka

berkeluarga.

b. Mengisi waktu luang disela pekerjaan dengan kegiatan sederhana yang

sifatnya edukasi secara menyeluruh ke semua anggota.

c. Meningkatkan pendekatan secara emosional terhadap teman-teman Difabel
untuk mengetahui lebih dalam perasaan dan permasalahan dan yang mereka

hadapi.

3. Bagi Pemerintah

a. Memberikan dukungan kepada Yayasan Bhakti Kinasih Mandiri berupa
finansial ataupun non finansial semisal dikirimkannya staff ahli yang mampu
mendongkrak perubahan teman-teman Difabel agar mereka semakin

bertumbuh sebagai wujud pemenuhan hak kewarganegaraan.

b. Memberikan tugas kepada KUA untuk memberikan sosialisasi terkait
pendidikan reproduksi dan keluarga berencana agar mereka lebih memahami

jika mereka nanti menikah dan melanjutkan keturunan.
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